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BAB III 

TAKHRĪJ HADIS-HADIS TALQĪN DALAM BUKU AL-MAJMŪ`UL `ALI 

MAJMŪ` SYARĪF KĀMIL 

 

A. Sekilas Tentang Buku Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil 

1. Gambaran Umum BukuAl-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil 

Buku yang peneliti gunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini 

adalah buku berisi kumpulan atau himpunan fadilah surah-surah dan ayat-ayat 

Alquran, doa-doa, shalawat dan zikir yang lazim dibaca sebagai ibadah sehari-

hari. Buku ini juga memuat tahlil, dan talqin, serta penatalaksanaan jenazah yang 

dilengkapi dengan al-Asmā` al-Husnā. 

Bukuterbitan Bandung oleh CV. Jumānatul `Alī-Art yang ada di tangan 

peneliti merupakan cetakan yang pertama pada tahun 2003. Buku ini tercetak 

sebanyak 354 halaman ditambah 2 lembar (4 halaman) pengantar penerbit, 2 

lembar (3 halaman) pedoman transliterasi, 3 lembar (6 halaman) untuk daftar isi 

dan untuk al-Asmā` al-Husnā sebanyak 7 lembar (13 halaman). Ketebalan buku in 

kurang-lebih 1.7 cm, dengan panjang dan lebar 16 cm x 12 cm. 

Sebagaimana dikemukakan pada bab pertama, buku ini tidak diketahui 

siapa penulis atau pengarangnya, bahkan tidak ada penjelasan ataupun keterangan 

dari penerbit terkait siapa yang menyusun buku yang diberi judul Al-Majmū`ul 

`Alī Majmū` Syarīf Kāmil.Judul ini bukan transliterasi, penulisan sesuai dengan 

yang tertulis di sampul buku (sampul terlampir). 
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2. Sistematika Penulisan Buku Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf 

Kāmil 

Bukuini ditulis dengan menggunakan aksara latin (bahasa Indonesia). 

Penulisannya juga menggunakan pedoman transliterasi untuk kata-kata Arabik 

yang dialihbahasakan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. 

Setiap awal bagian/bab
1
 dalam buku ini diawali dengan satu lembar yang 

menerangkan atau khusus berisi judul dari bab tersebut dengan ukuran huruf yang 

lebih besar dan tebal. Kemudian setiap judul pembahasan yang diuraikan ditulis 

menggunakan huruf tebal (bold) dengan ukuran huruf (font) yang lebih besar 

dariukuran huruf yang digunakan untuk uraian atau pembahasan, dan ditulis 

dengan format rata kanan (align right). 

Penguraian isi dalam buku ini, tema terlebih dahulu dijelakan secara 

umum. Misalnya “surah Yā Sīn”, jadi surahYā Sīn terlebih dahulu diterangkan 

secara umum, yakni berapa jumlah ayatnya, urutan surah ke berapa dalam 

Alquran, termasuk surah makkiyyah atau madaniyyah, dan isi kandungan surah 

Yā Sīn. Kemudian diterangkan apa saja fadilah-fadilahnya dengan menggunakan 

dalil-dalil hadis Rasulullah saw. Selanjutnya dicantumkan surah Yā Sīn secara 

utuh dari ayat pertama hingga akhir. 

Setiap tema diberikan ruang kosong yang berfungsi sebagai tempat bagi 

pembaca menuliskan catatan tambahan dari para ustadz atau ulama untuk 

menerangkan lebih rinci tema tersebut.Adapun daftar rujukan dalam penyusunan 

buku tersebut di antaranya: 

                                                
1
 Pembagian “bab” dalam buku ini menggunakan sebutan ‘bagian”. 
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Tafsir Ibnu Katsīr, Shahīh al-Bukhārī, Shahīh Muslim, Sunan at-Tirmidzī, 

Sunan Abī Dāwud , Sunan an-Nasāī, Sunan Ibn Mājah, Sunan ad-Dārimī, 

Nayl al-Awthār, Al-Bajurī, Fiqh as-Sunnah, Bidāyat al-Mujtahid, Ihyā` 

‘Ulum ad-Dīn, Qūt al-Qūlub dan lainnya.
2
 

 

Sistematika penulisannya terdisi dari pendahuluan dan tiga bagian 

pembahasan, yaitu:pendahuluan; berisi kata pengantar, transliterasi, dan daftar isi 

(daftar isi selengkapnya terlampir), selanjutnya bagian pertama;berisi fadilah dan 

faedah hari jumat serta surah-surah dan ayat-ayat dalam Alquran, bagian kedua; 

doa dan zikir, danbagian ketiga; tahlil, talqin, serta penatalaksanaan jenazah dan 

diakhiri dengan al-Asmā` al-Husnā. 

 

3. GambaranBagian Ketiga Buku Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf 

Kāmil 

Bagian ketiga buku Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil membahas 

tahlil, talqīn, dan penatalaksanaan jenazah. Pembahasan tahlil dan 

penatalaksanaan jenazah dalam buku tersebut tidak digambarkan karena bukan 

fokus penelitian ini, hanya pembahasantalqīn yang penulis berikan gambarannya. 

Ada dua macam talqīnyang diuraikan, yakni talqīnmenjelang ajal dan 

talqīnsetelah mayit dikuburkan. Talqīnhanya dijelaskan secara umum dan 

diuraikan dengan dalil hais-hadis Nabi saw.Talqīnmenjelang ajal dijelaskan 

bahwa ketika seseorang sedang sakit parah dan tidak dapat disembuhkan, maka 

dianjurkan berdoa: 

                                                
2
Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil, (Bandung: CV Penerbit Jumānatul `Alī-Art, 

2003), h.v (pengantar penerbit). 
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.ا
��ُ��� أَِ���� َ�َ�� َ�َ	َ�اتِ ا
َ	ْ�تِ أَوْ َ�ََ�اتِ ا
َ	ْ�تِ   
3

 

Kemudian dijelaskan anjuran melakukan talqīnbagi anggota keluarga atau 

yang hadir di sisi mayit dengan uraian berikut:
4
 

1. Talqīn, yaitu menuntun orang yang sakit untuk mengucapkan kalimat 

tauhid. Rasulullah saw. Bersabda:
5

“Tuntunlah orang yang akan 

meninggal di antara kalian dengan membaca lā ilāha illā Allāh.” Pada 

riwayat lain, Rasulullah saw. bersabda:
6

 “Siapa saja yang ucapan 

terakhirnya (sebelum meninggal) adalah kalimat lā ilāha illā Allāh, ia 

masuk surga.” 

Jika orang yang sakit sulit untuk mengikuti dan mengucapkan kalimat 

tersebut, maka cukup baginya membisikan kata “Allah”. Bila 

membisikan kata “Allah” pun sukar, yang sakit dianjurkan menyebut 

kata “Allah” dalam hati saja. 

2. Menghadapkan yang sakit kearah kiblat dalam keadaan berbaring 

dengan posisi badan miring kesebelah kanan. Rasulullah saw. 

bersabda:
7
 “Benar menurut fitrah ajaran Islam (menghadapkan badan 

kearah kiblat ketika hendak meninggal).” 

3. Membacakan surah Yā Sīn. Rasulullah saw. bersabda:
8
 “Bacakanlah 

surah Yā Sīn kepada orang yang akan meninggal di antara kalian.” 

Beliau juga bersabda:
9
 “Siapa yang membaca surah Yā Sīn di depan 

orang yang sedang menghadapi sakratulmaut, Allah SWT. akan 

meringankan dan memudahkan keluarnya roh.” 

 

Adapuntalqīnkubur tidak ada penjelasannya. Tema ini langsung 

menyebutkan hadis yang diriwayatkan oleh ath-Thabrānī dari Abū Umāmah, men-

talqīn-kan jenazah setelah pemakaman adalah sunah. Adapun teks/naskah 

talqīndalam buku Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil dapat dilihat pada 

lampiran. Hadis yang dimuat dalam buku ini berbunyi:
10

 

                                                
3
 Hadis pertama dalam penelitian ini. Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil, h. 273. 

4
Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil, h. 273-275. 

5
 Hadis kedua dalam penelitian ini. 

6
 Hadis ketiga dalam penelitian ini. 

7
 Hadis keempat dalam penelitian ini. 

8
 Hadis kelima dalam penelitian ini. 

9
 Hadis keenam dalam penelitian ini. 

10
 Hadis ketujuh dalam penelitian ini. 
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“Jika salah seorang di antara saudaramu meninggal, dan kuburnya telah 

diratakan, hendaklah salah seorang diantaramu berdiri dekat kepala kubur 

dan mengatakan, hai Fulan bin Fulan, ingatlah apa yang kau bawa sebagai 

bekal tatkala meninggal dunia, yaitu mengakui bahwa tidak ada Tuhan 

melainkan Allah, Muhammad adalah hamba dan utusannya. Engkau telah 

meridai Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai Agama, Muhammad sebagai 

Nabi dan Alquran sebagai Imam.”
11

 

 

 

B. TakhrījHadis-hadis Talqīn dalam Buku Al-Majmū`ul `Alī Majmū` 

Syarīf Kāmil 

1. Hadis-hadis Talqīn 

Terdapat 7buah hadis talqīn di dalam buku Al-Majmū`ul `Alī Majmū` 

Syarīf Kāmil. Teks hadis dimaksud adalah: hadis pertama; hadis yang 

menganjurkan berdoa ketika seseorang sedang sakit parah dan tak 

tersembuhkan.
12

Lafal doa yang dilampirkan yaitu: 

 .ا
��ُ��� أَِ���� َ�َ�� َ�َ	َ�اتِ ا
َ	ْ�تِ أَوْ َ�ََ�اتِ ا
َ	ْ�تِ   

Dari lafal doa tersebut, hadis yang dimaksud setelah disesuaikan dalam bahasa 

Arab adalah: 

�َ��ِ!َ َ� أَن�َ� "ْ�َ ,$ْ
َ�رَأَْ-ُ$ رَُ��لَ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� وَهَُ�    : َ%

َ	ْ�تِ و4ُ3َ�ْ�َِ َ%3َحٌ 1ِ(ِ) مَ�ءٌ      ْ��ءُِ>�� َ-ْ	َ;ُ: و9ََْ�ُ)      , وَهَُ� ُ-7ُ8ِ3ْ َ-4ُ3َ �1ِ اْ
3َ6َحِ      , 5ِ	َ
ْ�5ِ ,  ��<ُ

 .ا
��ُ��� أَِ���� َ�َ�� َ�َ	َ�اتِ اْ
َ	ْ�تِ أَوْ َ�ََ�اتِ اْ
َ	ْ�تِ    : َ-�6ُلُ
 

 Hadis kedua;membacakan kalimat tauhid di dekat/di hadapan seseorang 

yang sakratulmaut. Tertulis dalam buku bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

“Tuntunlah orang yang akan meninggal di antara kalian dengan membaca lā 

ilāha illā Allāh.”
13

 Teks hadis yang dimaksud adalah: 

                                                
11

Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil, h.314. 
12

Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil, h. 273. 
13

Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil, h. 273. 



46 

 

 

 

     ��
� ا�
� إَِ
َ) إِ
�لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� َ
�6ُ��ا مَْ�َ?�آُْ� َ%َ(ُ. 

Hadis ketiga;Rasulullah saw. bersabda: “Siapa saja yang ucapan 

terakhirnya (sebelum meninggal) adalah kalimat lā ilāha illā Allāh, ia masuk 

surga.”
14

Teks hadis dimaksud adalah: 

  ���*َ (ِ��
� ا
��ُ) د7َ8ََ    َ%�لَ رَُ��لُ ا�
� إَِ
َ) إِ
 ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� مَْ" آَ�نَ 8ِAُ� آََ��مِِ) َ

�َ��Cَ
 .اْ

Hadis keempat; Rasulullah saw. bersabda:“Benar menurut fitrah ajaran 

Islam (menghadapkan badan ke arah kiblat ketika hendak 

meninggal).”
15

Tekshadis dimaksud adalah: 

�دَةَ Eَ%َ �5َِأ "ْ�َ :  ، �َGِEُHُْإذَا ا �ِ�َJْ6ِ�ْ
أَن� اْ
Jََ�اءَ 5َْ" مLَُْ�ورٍ أَوَْ*� أَنْ ُ-�9�ََ) ِ
 .أََ*�بَ اْ
MْNَِ�ةَ: 6َ1َ�لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ�    

 

Hadis kelima; Rasulullah saw. bersabda:“Bacakanlah surah Yā Sīn 

kepada orang yang akan meninggal di antara kalian.”
16

Tekshadis dimaksud 

adalah: 

�آُْ�َ%�لَ ا
��Q�Jِ َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� اْ%َ�ءُوا -P َ�َ�� مَْ�?َ  . 

Hadis keenam; Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang membaca surah Yā 

Sīn di depan orang yang sedang menghadapi sakratulmaut, Allah SWT. akan 

meringankan dan memudahkan keluarnya roh.”
17

Tekshadis  dimaksud adalah: 

                                                
14

Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil, h. 274. 
15

Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil, h. 274. 
16

Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil, h. 275. 
17

Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil, h. 275. 
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     Rلَ رَُ��لُ ا�مَ� مِْ" مَ(�ٍ$ َ-ُ	�تُ 1َُ(6َْ�أُ P- 4ُ3َ�ْ�ِ إ�Sِ       : َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ����َ َ%

(ِ)ْ�َ�َ Rهَ��نَ ا. 

Hadis ketujuh; Rasulullah saw. bersabda: “Jika salah seorang di antara 

saudaramu meninggal dan kuburnya telah diratakan, hendaklah salah seorang di 

antaramu berdiri di dekat kepala kubur dan mengatakkan: hai fulan bin 

fulan,…ingatlah apa yang kau bawa sebagai bekal tatkala meninggal dunia, yaitu 

mengakui bahwa tiada tuhan melainkan Allah, Muhammad adalah hamba dan 

utusan Allah. Engkau telah meridhai Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai Agama, 

Muhammad sebagai Nabi, dan Alquran sebagai Imam…”
18

 Tekshadis dimaksud 

adalah: 

  َ	���َ�َ�ِ)ْ�َLَ�ُ�

���Uَ�ِ�َا�

QEَ�اJْ%َ��َLَ5َِ�هNَِْ�َ(6ُ رَُ��ُ�	ْEُ-ْ��;َNَ	ْ
Vذَامَ�َ?3ٌHَWَم8ْV�َِْ�انَُِ�6َNَ
   -�ِEَ;ْ)َ�ُن�Vِ1َ�ََنXَNُ�ُJُْنXَ1ُ�)َ
ُ�6ُ)َ�	YُJُ)ْCِ-ُSَ�َ�ُLُ	َ;ْ)َ�ُن�Vِ1َ�ََنXَNُ�ُJُْنXَ1ُ�)َ�ْ6ُ)َ�ْ�	Yُِه�ِJْ6َ�َِْ��رَأLَ	ُْ3ُآHَWَْم

)َ
�3ً�ِاُ>	�َ(�6ُُ%َ  ْ)�َLَEَ9ْ�َ8َ��ذْآُْ�مَُ�ْ6ُ)َ�ْNََوْن�ُLُ ْ?َXَ�ِْ
َ�َ�ُ�
�َ	ْHَ�ْ-َ��Xَ1ُنXَNُ�ُJُْنََ�Vِ1َن�ُ�َ(�6ُُ
Wَرْش3ِْنَ
�و5َِْ�ِ\Xَ�ْم3ِِْ-�ً    ]5�َ�ِ�
�JِEَ)ِْض�َ
Q3نَْ(�شََ��دَةَأَنXَْإَِ
�SV�َا
�ُ�َ�أَن�ُ	َ_	�3ًا3ُJْ�َهَُ�رَُ��ُ
ُ�َ�أَن���وَهِِ	ْ�

�
A�ْ6ُنVِمَ�مًْ��و5َِ])Jَِ3ٍن�	َ_	5ُِ. 
 

2. Penelusuran/Pelacakan Hadis-hadis Talqīn 

Dalam melakukan penelusuran/pelacakan ini, metode yang digunakan 

adalah dengan cara melacak lafal hadisbaik dari segi matan juga sanad/rawinya 

menggunakankamus hadis yakni kitab Mu’jam Mufahras Li Alfāzh al-Hadīts an-

Nabawīkarya A. J. Wensinck yang diterjemahkan dan di-tahqīq oleh Muhammad 

Fuād ‘Abd al-Bāqī.Danaplikasi komputer yaknial-Maktabat asy-Syāmilah(khusus 

ketika melacak kitab-kitab yang tidak dimuat dalam Mu’jam Mufahras). Setelah 

                                                
18

Al-Majmū`ul `Alī Majmū` Syarīf Kāmil, h. 314 
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ditemukan informasinya, baru kemudian dilakukan pelacakan/penelusuran ke 

dalam kitab-kitab hadis. 

a. Hadis Pertama 

Pelacakan melalui lafal ات� dengan menggunakan kamus  ا
	�ت �dan	�ات  ,�

hadis dan al-Maktabat asy-Syāmilah, maka ditemukan8 buah riwayat dari 

5mukharrij; yaitu: 

1) Imāmat-Tirmidzī (w. 279 H) meriwayatkan 1 hadis dalam Sunan at-

Tirmidzīpadakitāb al-janāiz bāb mā jāa fī at-tasydīd ‘ind al-mawthadis no. 

978 sebagai berikut: 

�ُJَ)ْEَ%ُ ��َ<َ�3Hَ ,َل�%َ :ُ̀ )ْ��
�3َ>َ�� اHَ,5ْا "ْ�َ    َP9ِ�ْ�َ "ِ5ْ ��َ�ُدِ َ�ْ" م��َ
َ�ْ"  , ِ" اْ
6َ�ِ�ِ� 5ِْ" مَُ_	�3ٍ
َ��ِ!َ َ� أَن�َ�� , اْ "ْ�َ ,$ْ
َ�رَأَْ-ُ$ رَُ��لَ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ�   : َ%


َ	ْ�تِ و4ُ3َ�ْ�َِ َ%3َحٌ 1ِ(ِ) مَ�ءٌ        ْ��ءِ     ُ>��, وَهَُ� ُ-7ُ8ِ3ْ َ-4ُ3َ �1ِ اْ
3َ6َحِ      , وَهَُ� 5ِ	َ
ْ�,  َ-ْ	َ;ُ: و5ِ (ُ�َ9َْ
.أَوْ َ�ََ�اتِ اْ
َ	ْ�تِ    , ا
��ُ��� أَِ���� َ�َ�� َ�َ	َ�اتِ اْ
َ	ْ�تِ : ُ>�� َ-�6ُلُ

19
 

 
 

2) ImāmIbnu Mājah (w. 273 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan Ibn Mājah 

juz 1 padakitāb al-janāiz bāb mā jāa fīdzikr maridh Rasūl Allāh saw.hadis 

no. 1623sebagai berikut: 

 ��َ<َ�3Hَ         3َ-aِ-َ "ْ�َ 3ٍLْ�َ "ُ5ْ ُ̀ )ْ
َ �َ�� ُ-�نPُُ 5ُْ" مَُ_	�3ٍ َ>َ�<َ �َJَ)َْ5ُْ" أ�5َِ ش �ِأ5َ �5َُْ

Eَْ�أَْ-ُ$       َ�%َ �َ َ!ِ�6َ�ِ�ِ� 5ِْ" مَُ_	�3ٍ َ�ْ" َ�
5ِْ" أbٍ)JِHَ �5َِ َ�ْ" مُ�َ�� Pَ9ِ�ْ�َ "ِ5ْ َ�ْ" اْ

 وَهَُ� َ-ُ	�تُ و4ُ3َ�ْ�َِ َ%3َحٌ 1ِ(ِ) مَ�ءٌ 1َُ(7ُ8ِ3ْ َ-4ُ3َ �1ِ          رَُ��لَ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ����َ 
�ءِ ُ>�� َ-�6ُلُ ا
��ُ��� أَِ���� َ�َ�� َ�ََ�اتِ اْ
َ	ْ�تِ     	َ
ْ� .20اْ
3َ6َحِ ُ>�� َ-ْ	َ;ُ: و5ِ (ُ�َ9َْ

 
 

                                                
19

Muẖammad bin ‘Īsa bin Sūrah at-Tirmidzī (selanjutnya ditulis at-Tirmidzī), Sunan at-

Tirmidzī, tahqīq Muhammad Nāshir ad-Dīn al-Albānī (selanjutnya ditulis al-Albānī), (Riyādh: 

Maktabat al-Ma’ārif, t.th), h. 234. 
20

Abū ‘Abd Allāh Muẖammad bin Yazīd bin Mājah al-Qazwinī (selanjutnya ditulis Ibnu 

Mājah), Sunan Ibn Mājah, juz 1, tahqīq Muhammad Fuād ‘Abd al-Bāqī (selanjutnya ditulis ‘Abd 

al-Bāqī), (t.t: Dār Ihyā al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), h. 518-519. 
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3) ImāmAẖmad bin Hanbal(w. 241 H)meriwayatkan 4 hadis dalamMusnad 

Aẖmad bin Hanbaljuz 10 padamusnad ‘Āisyah, hadis no. 25088, no. 

25149, no. 25216, dan no. 25920 sebagai berikut: 

         "ِ5ْ �ِ�ِ�6َ
ٌ̀ َ�ْ" َ-aِ-3َ َ�ْ" مُ�َ�� Pَ9ِ�ْ�َ "ِ5ْ َ�ِ" اْ )ْ
َ ��َ<َ�3Hَ َل�%َ Pُُن�-ُ ��َ<َ�3Hَ
  ُ(��

Eَْ�أَْ-ُ$ رَُ��لَ ا
��ِ) َ*��� اَ�%َ �َ َ!ِ� َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� وَهَُ� َ-ُ	�تُ و4ُ3َ�ْ�َِ    مَُ_	�3ٍ َ�ْ" َ�

�ءِ ُ>�� َ-�6ُلُ ا
��ُ��� أَِ���� َ�َ��           	َ
ْ�َ%3َحٌ 1ِ(ِ) مَ�ءٌ 1َُ(7ُ8ِ3ْ َ-4ُ3َ �1ِ اْ
3َ6َحِ ُ>�� َ-ْ	َ;ُ: و5ِ (ُ�َ9َْ
َ�اتِ اْ
َ	ْ�تِ  َ�َ21. 

 
Riwayat yang lain: 

"ِ5ْ 3َ-aِ-َ "ْ�َ ٌ̀ )ْ
َ ��لَ أJَ8ََْ�نَ%َ Q��ِاaَeُ
�3َ>َ�� اْHَ     Pَ9ِ�ْ�َ "ِ5ْ ��َ�ُدِ َ�ْ" م��َ
 اْ

Eَْ�أَْ-ُ$ رَُ��لَ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� وَهَُ�         َ�%َ �َ َ!ِ�6َ�ِ�ِ� 5ِْ" مَُ_	�3ٍ َ�ْ" َ�
َ�ِ" اْ

          ��
ُ��� أَِ���� َ�َ�� َ-ُ	�تُ و4ُ3َ�ْ�َِ َ%3َحٌ 1ِ(ِ) مَ�ءٌ وَهَُ� ُ-7ُ8ِ3ْ َ-4ُ3َ 1ََ(ْ	َ;ُ: 5ِِ) و9ََْ�ُ) وََ-�6ُلُ ا
َ�اتِ اْ
َ	ْ�تِ  َ�َ22. 

 
Riwayat yang lain: 

َ��دِ َ�ْ" مُ�َ�� 5ِْ"  
ٌ̀ َ�ْ" َ-aِ-3َ 5ِْ" اْ )ْ
َ ��3َ>َ�� م�Uُ�َْرُ 5ُْ" َ�َ�َ	َ� َ%�لَ أJَ8ََْ�نَHَ
  Pٍ9ِ�ْ�َ    (ِ)ْ�َ�َ (ُ��

Eَْ�أَْ-ُ$ رَُ��لَ ا
��ِ) َ*��� اَ�%َ �َ َ!ِ�6َ�ِ�ِ� 5ِْ" مَُ_	�3ٍ َ�ْ" َ�
َ�ِ" اْ

وََ���َ� وَهَُ� َ-ُ	�تُ و4ُ3َ�ْ�َِ َ%3َحٌ 1ِ(ِ) مَ�ءٌ وَهَُ� ُ-7ُ8ِ3ْ َ-4ُ3َ 1ِ(ِ) 1ََ(ْ	َ;ُ: 5ِِ) و9ََْ�ُ) وََ-�6ُلُ               
 .23 اْ
َ	ْ�تِ  ا
��ُ��� أَِ���� َ�َ�� َ�ََ�اتِ

 
Riwayat yang lain: 

ٌ̀ َ�ْ" َ-3ِJْ�َ "ِ5ْ 3َ-aِ ا
��ِ) 5ِْ" أَُ��مََ� َ�ْ" مُ�َ�ِ� 5ِْ"    )ْ
َ ��َ<َ�3Hَ �ٌِش��3َ>َ�� هَHَ
6َ�ِ�ِ� 5ِْ" مَُ_	� 

Eَْ�أَْ-ُ$ رَُ��لَ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ)   َ�ْ�Pٍ9ِ َ�ِ" اَْ�%َ �3ٍ َ�ْ" َ��ِ!َ َ� أَن�َ�

�ءِ               	َ
ْ�وََ���َ� وَهَُ� َ-ُ	�تُ و4ُ3َ�ْ�َِ َ%3َحٌ 1ِ(ِ) مَ�ءٌ ُ-7ُ8ِ3ْ َ-4ُ3َ �1ِ اْ
3َ6َحِ وََ-ْ	َ;ُ: و5ِ (ُ�َ9َْ
   َ	
 .24ْ�تِ وَهَُ� َ-�6ُلُ ا
��ُ��� أَِ���� َ�َ�� َ�ََ�اتِ اْ

 
 

                                                
21

 Abū ‘Abd Allāh Ahmad bin Muhammad bin Hanbal (selanjutnya ditulis Ahmad bin 

Hanbal), Musnad Aẖmad bin Hanbal, juz 10, tahqīq Muhammad ‘Abd al-Qādir ‘Athā (selanjutnya 

ditulis ‘Athā), (Bairut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 100. 
22

 Imām Aẖmad bin Hanbal, Musnad Aẖmad bin Hanbal, juz 10, tahqīq ‘Athā, h. 116. 
23

 Imām Aẖmad bin Hanbal, Musnad Aẖmad bin Hanbal, juz 10, tahqīq ‘Athā, h. 132-

133. 
24

 Imām Aẖmad bin Hanbal, Musnad Aẖmad bin Hanbal, juz 10, tahqīq ‘Athā, h. 322. 
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4) Imāmal-Hākimmeriwayatkan 1 hadisdalamal-Mustadrak ‘Alā ash-

Shahīhayn juz 3 padakitāb al-maghāzi wa al-sirāyā hadis no. 4386 sebagai 

berikut: 

�سَ�JLَ
�3َ>َ�� أ�5َُ اHَ          ، �ِِ_َ
 مَُ_	�6ُLْ-َ "ُ5ْ 3ُْ�بَ ، َ>َ�� مَُ_	�3ُJْ�َ "ِ5ْ 3 ا3ُJْ�َ "ِ5ْ R ا
َ��دَ�ْ" مُ�َ�� 5ِْ"         
َ̀ ، َ�ْ" َ-aِْ-3َ 5ِْ" ا )ْ�َ
� أ�5َِ شbَ)ْLَُ 5ِْ" ا
َ�ْ(` 3Lَ�َ "ِ5ْ ، َ�ْ" اَ�َ<

 َ
�%َ ��َ�ْ�َ Rُرَضَِ� ا �َ َ!ِ��َ "ْ�َ �ِ�ِ�6َ
Eَْ�أَْ-ُ$ رَُ��لَ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�ْ�Pٍ9ِ َ�ِ" اْ
�ءِ >�       	َ
ْ�َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� َ-ُ	�تُ و4ُ3َ�ْ�َِ َ%3َحٌ 1ِ(ِ) مَ�ءٌ ُ-7ُ8ِ3ْ َ-4ُ3َ �1ِ اْ
3َ6َحِ >	َ)ْ	َ;ُ: و5ِ (ُ�َ9َْ

 .25َ-�6ُلُ ا
��ُ��� أَِ���� َ�َ�� َ�ََ�اتِ اْ
َ	ْ�تِ  
 
 

5) ImāmAbū Ya’la (w. 307 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMusnad Abī Ya’la 

al-Mawshilījilid 4 padamusnad ‘Āisyahhadis no. 4669 sebagai berikut: 

        "ِ5ْ 3-ْaِ-َ "ْ�َ ، 3Lَ�َ "ِ5ْ "-ْ3ِِ3ٍ 5ِْ" زَْ-3ٍ ، َ�ْ�َ�ش�	مَُ_ ��َ�<3َHَ bَ-ْ�َِأ5َُْ� آ ��َ�<3َHَ
        (ِ��

Eَْ�أَْ-ُ$ رَُ��لَ اَ�%َ �َ َ!ِ�6َ�ِ�ِ� 5ِْ" مَُ_	�3ٍ َ�ْ" َ�
َ��دَ�ْ" مُ�َ�ِ� Pٍ9ِ�ْ�َ "ِ5ْ َ�ِ" اْ
ا

� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� وَهَُ� َ-ُ	�تُ و4ُ3َ�ْ�َِ َ%3َحٌ 1ِ(ِ) مَ�ءٌ ُ-7ُ8ِ3ْ َ-4ُ3َ �1ِ اْ
3َ6َحِ وََ-ْ	َ;ُ:                َ*��
�ءِ وَهَُ� َ-�6ُلُ ا
��ُ��� أَِ���� َ�َ�� َ�ََ�اتِ اْ
َ	ْ�تِ    	َ
ْ� .26و5ِ (ُ�َ9َْ

 

b. Hadis Kedua 

Pelacakan melalui lafal ��6ا
dan آ�� dengan menggunakan kamus hadis danم�?

al-Maktabat asy-Syāmilah, maka ditemukan21 buah riwayat dari 12mukharrij; 

yaitu: 

1) ImāmMuslim(w. 261 H)meriwayatkan 2 hadis dalamShahīh Muslim juz 2 

padakitāb al-janāiz bāb talqīn al-mawt: lā ilāha illā Allāhhadis no. 916 

dan no. 917 sebagai berikut: 

                                                
25

 Abū ‘Abd Allāh Muẖammad bin ‘Abd Allāh al-Hākim (selanjutnya ditulis al-Hākim), 

al-Mustadrak ‘Alā Shaẖīẖayn, juz 3, cet 2, tahqīq ‘Athā, (Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

2002), h. 58. 
26

 Al-Imām al-Hammām Syaikh al-Islām Abī Ya’lā Ahmad bin ‘Alī bin al-Matsan al-

Mawshilī (selanjutnya ditulis Abū Ya’lā), Musnad Abī Ya’lā al-Mawshilī, juz 4, tahqīq Irsyād al-

Haq al-Asyrī (selanjutnya ditulis Irsyād), (Bairūt: Dār al-Qiblat al-Islāmiyyah, 1988), h. 359. 
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        ��نُ 5ُْ" أ�5َِ شَْ(Jََ� آَِ��هَُ		َYْ�َُو "ٍ)ْ;َHُ "ُ5ْ 7ُ)ْGَ1ُ Q3َرِي_ْCَ
�3َ>َ�� أ�5َُ آَ�م7ٍِ اْHَ َو
         َ�<َ�3Hَ �َ�-aِ�َ "ُ5ْ ُرَة�	َ�ُ ��َ<َ�3Hَ 7ِ�GNَ	ُ
�3َ>َ�� 5ِْ ُ� 5ُْ" اْHَ 7ٍِم��لَ أ�5َُ آَ%َ �ٍ ْ5ِ "ْ�َ �)َ_ْ-َ �

�رَةَ 	َ�ُ "ُ5ْ:  �
�لَ َ�ِ	Lُْ$ أ5ََ� Lِ�َ(3ٍ اْ
3ْeُرِي� َ-�6ُُ%َ :     (ِ)ْ�َ�َ (ُ��
�لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا%َ
� ا
��ُ):وََ���َ� َ
�6ُ��ا مَْ�َ?�آُ�ْ  �
� إَِ
َ) إِ
َ 27. 

 
Riwayat yang lain: 

    �َJَ)َْأ�5َِ ش ��نُ ا5َْ�	َYْ�َُو �ٍ�3َ>َ�� أ5َ �5َُْHَ َا    )ح (و�
ُ�%َ 3ُ%ِ���
 وَ �3Hََ>ِ�� َ�ْ	ٌ�و ا
�3َ>َ�� أ�5َُ 8َHَ �Lً)	ِ9َ  َزِمٍ َ�ْ" أ�5َِ هَُ�ْ-َ�ة�Hَ �5َِنَ َ�ْ" أ�
3ٍ اْ
َHْWَ	aِ-َ "ْ�َ �ُ-3َ 5ِْ" آَْ(َ;ِ�

6َ�لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ����َ  
َ�%َ: ُ(��
� ا�
� إَِ
َ) إِ

�6ُ��ا مَْ�َ?�آُْ� ََ 28. 
 
 

2) ImāmAbū Dāwud(w. 275 H)meriwayatkan 1 hadis dalamSunan Abī 

Dāwudpadakitāb al-janāiz bāb fī al-talqīnhadis no. 3117sebagai berikut: 

�رَةَ َ%�لَ     	َ�ُ "ُ5ْ �)َ_ْ-َ ��َ<َ�3Hَ �َ�-aِ�َ "ُ5ْ ُرَة�	َ�ُ ��َ<َ�3Hَ �ٌ ْ5ِ ��َ<َ�3Hَ ٌمَُ;�3د ��َ<َ�3Hَ  
6َ�لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� َ
�6ُ��ا مَْ�َ?�آُْ�            
َ�ِ	Lُْ$ أ5ََ� Lِ�َ(3ٍ اْ
3ْeُرِي� َ-�6ُُ

 ُ(��
� ا�
� إَِ
َ) إِ
 .29َ%ْ�لَ َ
 
 

3) Imāmat-Tirmidzī (w. 279 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan at-

Tirmidzīpadakitāb al-janāiz bābmā jā fī talqīn al-marīdh ‘ind al-maut wa 

al-du’ā` lahu ‘indahu hadis no. 976 sebagai berikut: 

�3Hََل�6َNِ�َ8َ "ُ5ْ �)َ_ْ-َ �َ	َ�َ�َ �5َُأ ��رَةَ 5ِْ"  : َ>َ�	َ�ُ "ْ�َ 7ِ�GNَ	ُ
�3َ>َ�� 5ِْ ُ� 5ُْ" اْHَ
�رَةَ َ�ْ" أLِ�َ �5َِ(3ٍَ�" ا
����Jِ َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� َ%�لَ    	َ�ُ "ِ5ْ �)َ_ْ-َ "ْ�َ �َ�-aِ�َ:  �6ُ��ا
َ


� ا�
� إَِ
َ) إِ
 .��30ُ)مَْ�َ?�آُْ� َ
 
 

                                                
27

Abū al-Husayn Muslim bin al-Hajjāj an-Naysābūrī (selanjutnya ditulis Muslim), 

Shaẖīẖ Muslim, juz 2, tahqīq ‘Abd al-Baqī, (Bairut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), h. 631. 
28

 Imām Muslim, Shaẖīẖ Muslim, juz 2, tahqīq ‘Abd al-Baqī, h. 631. 
29

 Abū Dāwud Sulaymān bin al-Asy’ats as-Sijistānī (selanjutnya ditulis Abū Dāwud), 

Sunan Abī Dāwud, tahqīq al-Albānī, (Riyādh: Maktabah al-Ma’ārif, t.th), h. 562. 
30

 Imām at-Tirmidzī, Sunan at-Tirmidzī, tahqīq al-Albānī, h. 233. 
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4) Imāman-Nasāī (w. 303 H)meriwayatkan 2 hadis dalamSunan an-Nasāī 

padakitāb al-janāiz bāb talqīn al-mayyithadis no. 1826 dan no. 

18267sebagai berikut: 

 j��ِ�َ "ُ5ْ و�ُ	ْ�َ ��رَةُ 5ُْ"      أJَ8ََْ�نَ	َ�ُ ��َ<َ�3Hَ َل�%َ 7ِ�GNَ	ُ
�3َ>َ�� 5ِْ ُ� 5ُْ" اْHَ َل�%َ 
    ��َ<َ�3Hَ َل�%َ �ُJَ)ْEَ%ُ ��رَةَ َ%�لَ َ�ِ	Lُْ$ أ5ََ� Lِ�َ(3ٍ ح وَأَنWَJَْنَ	َ�ُ "ُ5ْ �)َ_ْ-َ ��َ<َ�3Hَ َل�%َ �َ�-aِ�َ

 َ)_ْ-َ "ْ�َ �َ�-aِ�َ "ِ5ْ َرَة�	َ�ُ "ْ�َ aِ-aِLَ
6َ�لَ رَُ��لُ     3ُJْ�َ اْ
َ�%َ 3ٍ)Lِ�َ �5َِرَةَ َ�ْ" أ�	َ�ُ "ِ5ْ �
� ا
��)ُ :ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ��
� إَِ
َ) إِ

�6ُ��ا مَْ�َ?�آُْ� ََ 31. 

 
Riwayat yang lain: 

�لَ     %َ bٌ)َْوُه ��َ<َ�3Hَ َل�%َ kَ_َ�ِْ3ُ 5ُْ" إ	َHَْ�3َ>ِ�� أHَ َل�أJَ8ََْ�نَ� إ5َِْ�اهِ(ُ� �6ُLْ-َ "ُ5ْبَ َ%
�ْ5ِ �َ�)Nِ*َ (ِأُم� "ْ�َ �َ�)Nِ*َ "ُ5ْرُ ا�Uُ�َْم ��َ<َ�3Hَ  (ِ��
6َ�لَ رَُ��لُ اEْ
َ�%َ �َ َ!ِ��َ "ْ�َ �َJَ)َْش $ِ

� ا
��)ُ  : َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ��
� إَِ
َ) إِ
�آُْ� َ%ْ�لَ َ
�6ُ��ا هَْ�ََ32. 
 

5) ImāmIbnu Mājah (w. 273 H)meriwayatkan 2 hadisdalamSunan Ibn Mājah 

juz 1 padakitāb al-janāiz bāb mā jā fī talqīn al-mayyit lā ilāha illā Allāh 

hadis no. 1444 dan no. 1445 sebagai berikut: 


3ٍ اْ
َHْWَ	aِ-َ "ْ�َ �ُ-3َ 5ِْ" آَْ(َ;�نَ َ�ْ"      ِ�َ�� أ8َ �5َُ<َ �َJَ)َْ5ُْ" أ�5َِ ش �ِ�3َ>َ�� أ5َ �5َُْHَ
Hَ �5َِوََ����َ    أ (ِ)ْ�َ�َ (ُ��
6َ�لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
َ��زِمٍ َ�ْ" أ�5َِ هَُ�ْ-َ�ةَ َ%:   �

�6ُ��ا مَْ�َ?�آُْ� ََ 

(ُ��
� ا�
 .33إَِ
َ) إِ
 

Riwayat yang lain: 

�3َ>َ�� مَُ_	�3ُ 5ْ Hَ     َرَة�	َ�ُ "ْL
ٍ��نَ 5ِ "ِ5َْ�	َ)ْ�َ�ُ "ْ�َ j5ُْ" م3ِ�َْي "ِ	َHْ��
َ�� 3ُJْ�َ ا<َ�)َ_ْ)َ�ُ
       (ُ��
6َ�لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
َ��رَةَ َ�ْ" أLِ�َ �5َِ(3ٍ اْ
3ْeُرِ-�6َ	َ�ُ "ِ5ْ �)َ_ْ-َ "ْ�َ �َ�-aِ�َ "ِ5ْ

� إِ :َ�َ�ْ(ِ) وََ����َ 

�6ُ��ا مَْ�َ?�آُْ� ََ (ُ��
� ا�

َ) إَِ34. 
 
 

                                                
31

 Abū ‘Abd ar-Raẖmān Aẖmad bin Syu’ayb bin ‘Alī an-Nasāī (selanjutnya ditulis an-

Nasāī), Sunan an-Nasāī, tahqīq al-Albānī, (Riyādh: Maktabah al-Ma’ārif, t.th), h. 295. 
32

 Imām an-Nasāī, Sunan an-Nasāī, tahqīq al-Albānī, h. 295. 
33

 Imām Ibnu Mājah, Sunan Ibn Mājah, juz 1, tahqīq ‘Abd al-Bāqī, h. 464. 
34

 Imām Ibnu Mājah, Sunan Ibn Mājah, juz 1, tahqīq ‘Abd al-Bāqī, h. 464. 
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6) ImāmAẖmad bin Hanbal(w. 241 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMusnad 

Aẖmad bin Hanbaljuz 3 padamusnadAbū Sa’īd sebagai berikut: 

�3َ>َ�� 3ُJْ�َا�3Hَ Rَ>ِ�� أ�5ََِ>Hَ  �)َ_ْ-َ "ْ�َ �َ�-aِ�َ "ِ5ْ َرَة�	َ�ُ ��َ<َ 7GّN	
َ�� 5ُْ ِ� 5ِْ" ا
6َ�لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ����َ       
�6- 3ٍ)Lِ�َ �
�6ُ��ا :5ِْ" ُ�َ	�رَةََ%�لَ َ�ِ	Lُْ$ أ5َََ 

� ا
��ُ) :مَْ�َ?�آُ�ْ �
� إَِ
َ) إِ
َ 35. 
 
 

7) ImāmIbnu Abū Syaybah (w. 235 H)meriwayatkan 3 

hadisdalamMushannaf Ibn Abī Syaybah juz 4 padakitāb al-janāiz bāb fī 

talqīn al-mayyithadis no. 10953, no. 10955, dan no. 10963sebagai berikut: 

Hَ    َزِمٍ َ�ْ" أ�5َِ هَُ�ْ-َ�ة�Hَ �5َِنَ َ�ْ" أ�
3ٍ اْ
َHْWَ	aِ-َ "ْ�َ �ُ-3َ 5ِْ" آَْ(َ;ِ��3َ>َ�� أ8َ �5َُ
6َ�لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ����َ  
َ�%َ: ُ(��
� ا�
� إَِ
َ) إِ

�6ُ��ا مَْ�َ?�آُْ� ََ 36. 

 
Riwayat yang lain: 


�6�َEُْ��ا  َ�%َ �َ َ!ِ��ن 5ِْ" ُ�َ(ْ(َ�� َ�ْ" م�Uُ�َْر�)Nِ*َ "ُ5َُْ� َ�ْ" أُم�ِ( َ�ْ" َ�)َNْ�ُ ��َ<َ�3Hَ
  ُ(��
� ا�
� إَِ
َ) إِ
�آُْ� َ%ْ�لَ َ .37هَْ�َ

 
Riwayat yang lain: 

    �َ�-aِ�َ "ِ5ْ َرَة�	َ�ُ ��َ<َ�3Hَ َل�%َ َ �ن X5 "ِ5ْل	َ)ْ�َ�ُ "ْ�َ 3�e3ٍ 5ِْ" م
ِ�8َ��َ<َ�3Hَ
   ���*َ (ِ��
6َ�لَ رَُ��لُ ا
َ��ري َ�ْ" َ-ْ_َ(� 5ِْ" ُ�َ	�رَةَ َ�ْ" أLِ�َ �5َِ(3ٍ اْ
3ْeُرِي َ%UنSا

� ا
��ُ) : مَْ�َ?�آُ�ْ  َ
�6ُ��ا:ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ����َ �
� إَِ
َ) إِ
َ 38. 
 
 

8) Imāmal-Bayhaqī(w. 458 H)meriwayatkan 2 hadisdalam As-Sunan al-

Kubra juz 3  padakitāb al-janāiz bāb mā yastahib min talqīn al-mayyit 

idzā hudhirhadis no. 6598 dan no. 6599 sebagai berikut: 

                                                
35

 Imām Ahmad bin bin Hanbal, Musnad Aẖmad bin Hanbal, Juz 3, (Bairut; Dar al-Fikr, 

TT), h. 3.  
36

 Abū Bakr ‘Abd Allāh bin Muẖammad bin Ibrāhim bin Abī Syaybah(selanjutnya ditulis 

Ibnu Abū Syaybah), Mushannaf Ibn Abī Syaybah, juz 4, tahqīq Hamad bin ‘Abd Allāh al-Jum’ah 

dan Muẖammad bin Ibrāhim al-Haidān(selanjutnya ditulisHamad), (Riyādh: Maktabah al-Rusyd, 

2004), h. 385.  
37

 Imām Ibnu Abī Syaybah, Mushannaf Ibn Abī Syaybah, juz 4, tahqīq Hamad, h. 385.  
38

 Imām Ibnu Abī Syaybah, Mushannaf Ibn Abī Syaybah, juz 4, tahqīq Hamad, h. 386. 
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       Rا (	Hي ر��L
 اَن3ُJْ�َ WَJَْ ,اJَ8ََْ�نَ� أ�5َُ اْ
َ_َ;" مَُ_	�3 5ِْ" ا
ُ_;(" 5ِْ" دَاوُد ا
      ْ5 "	َHْ��
َ�� مَُ_	�3 5ِْ" َ-ْ_َ(�ا
mه�� َ>َ�� 3ُJْ�َ اYَ-ذ�5A �U�
ِ"  اR 5ِْ" مَُ_	�3 5ِْ" اْ
َ_َ;" ا

�رَةَ َ�ْ" أ�5َِ   	َ�ُ "ِ5ْ �)َ_ْ-َ "ْ�َ �َ�-aِ�َ "ِ5ْ َرَة�م3ِ�َْيّ َ�ْ" ُ�َ�ْ(َ	�ن X5 "ِ5ْلَ �ْ" ُ�َ	
6َ�لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ����َ    
َ�%َ (ُ�ْ�َ Rُ3ْرِ-َ�ضَِ� اeُ

�6ُ��ا مَْ�َ?�آُْ�:Lِ�َ(3ٍ اَْ : 

(ُ��
� ا�
� إَِ
َ) إِ
َ 39. 
 

Riwayat yang lain: 

َ�� مَُ_	��6ُLْ-َ "ِ5ْ 3ب  <َ n1ِ�_َ
َ��  وَاJَ8ََْ�نَ� أ3ُJْ�َ �5َُ اR ا<َ �Jَ)ْEَ%ُ "ِ5ْ 7)ْLِ	َ�ِْا ��َ<َ
 �	HS3 ا
ِ�َ�� أ8َ �5َُ<َ �Jَ)َْ5ِْ" ا�5َِ ش �واJَ8ََْ�نَ� أ3ُJْ�َ �5َُ ا3َHَ Rَ>ِ�� مَُ_	�3    ) ح(أ5َ �5َُْ

َ�� أ�5َُ    <َ �Jَ)َْن 5ِْ" ا�5 ش�	َYْ�ُ �َ�� أ�5َُ 5َْ� 5ِْ" ر9�ء 5ِْ" ا
;�3ي َ>َ�<َ qن�
: 5ْ" هِ�*َ "ِ5ْ
8َ     (ِ��
6َ�لَ رَُ��لُ ا
َ��زِمٍ َ�ْ" أ�5َِ هَُ�ْ-َ�ةَ َ%Hَ �5َِنَ َ�ْ" أ�َ�� َ-aِ-3َ 5ِْ" آَْ(َ;<َ �ُ	َHْWَ

3ٍ اِْ�

� ا
��)ُ :َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ��
� إَِ
َ) إِ

�6ُ��ا مَْ�َ?�آُْ� ََ 40. 
 

9) Imām‘Abd ar-Razzāq (w. 211 H)meriwayatkan 3 hadis dalamMushannaf 

‘Abd ar-Razzāq juz 3 padakitāb al-janāiz bāb talqinat al-marīdhhadis no. 

6046, 6047 dan 6048 sebagai berikut: 

�لَ رَوَا3ُJْ�َ 4ُ ا
��زَاق َ�ْ" ا
Yَْ�رِي َ�ْ" UَHُْ(" َ�ْ" إ5َِْ�اهِْ(َ� َ�ْ" 6�ْ�ََ %َ �َ	َ :

� ا
��ُ) 3َ�ْ�ِ مَْ�ِ?��
� إَِ
َ) إِ

�6ُ��نِ� ََ.41 

Riwayat yang lain: 

�لَ    %َ (ُLُ1َ�ْ-َ َدَة�Eَ%َ "ْ�َ �َ	َLَْزَاق َ�ْ" م��
� : رَوَاه3ُJْLَُ ا�
� إَِ
َ) إِ

�6ُ��ا مَْ�َ?�آُْ� ََ

(ُ��
42.ا
 

Riwayat yang lain: 


�6ُ��ا : رَوَاه3ُJْLَُ ا
��زَاق َ�ْ" مLََْ	َ� َ�ْ" أ5ََ�ن َ�َ	" 3َHََ>ُ) أَن ا5ُِْ" مَْ;Lُْ�د َ%�لَ            َ
 (ُ
َ 7َ)ْ6ِ1َ ، �-َ�Mَeَ
� ا
��ُ) Vِ1َنََ�� َ?3ِ�ْمُ اْ�
� إَِ
َ) إِ
هَِ� أَه3َْمُ  : آَْ(tَ اْ
َ_�Q ؟ َ%�لَ  : مَْ�َ?�آُْ� َ

 .3َ43مُوَأَهْ
                                                

39
 Abū Bakr Aẖmad bin al-Husayn bin ‘Alī al-Bayhaqī (selanjutnya ditulis al-Bayhaqī), 

as-Sunan al-Kubrā, juz 3, (Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), h. 538. 
40

 Imāmal-Bayhaqī, as-Sunan al-Kubrā, juz 3, h. 538. 
41

Abū Bakr ‘Abd ar-Razzāq bin Hammām al-Shan’ānī(selanjutnya ditulis‘Abd ar-

Razzāq), al-Mushannaf, juz 3, tahqīq Habīb ar-Rahmān al-‘Īzhamī(selanjutnya ditulisHabīb ar-

Rahmān), (Bairūt: al-Maktabah al-Islāmī, 1983), h. 387. 
42

 Imām ‘Abd ar-Razzāq, al-Mushannaf, tahqīq Habīb ar-Rahmān, h. 387. 
43

 Imām ‘Abd ar-Razzāq, al-Mushannaf, tahqīq Habīb ar-Rahmān, h. 387. 
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10) Imāmath-Thabrānī(w. 360 H)meriwayatkan 1 hadis dalam Al-Mu’jam ash-

Shaghīr juz 2 bāb al-wāw min ismuhu washīf sebagai berikut: 

<َ�3Hَ ، nِ1ِ�_َ
�آِ� اMَْنuَا tُ)ْ*َِو ��َ<َ�3Hَ �ِان�َ_َ
�نُ tٍ)ْ�ِ "ُ5ْ أ5َُْ� دَاوُد ا	َ)ْ�َ�ُ ��َ
�ن اْ
َ	3َنِ� ، َ�ْ"       Jَ�ْ*َ "ُ5ْ 3ٍ�	_َُ5ُْ" م �ُ	َ�ُ ��َ<َ�3Hَ ، ر�MَLِ
3ُ 5ُْ" َ�َ��م ا)ْLِ�َ ��َ<َ�3Hَ ،

�لَ رَُ�ْ�لُ   : َ*Nَْ�انَ 5ُْ" َ�ِ�ْ(ٍ� ، َ�ْ" أ�5َِ َ�َ�َ	َ� ، َ�ْ" أ�5َِ هَُ�ْ-َ�ةَ َ%�لَ  %َ  Rُا ���*َ Rِا 

ِ) وََ���َ� ِAَْ�ا  : ((َ�َ�ْ(ِ) و
� ا
��ُ) ، وَُ%ْ�ُ�
� إَِ
َ) إِ
� َ%��ةَ    : َ
�6ُ��ا مَْ�َ?�آُْ� َ
�ت ، وََJY
�ت اJY
ا

 Rِ�5ِ ��
� ُ�َ	ُ� 5ُْ" مَُ_	�3ٍ    )) إِ

ْ� َ-ْ�وNْ*َ "ْ�َ 4َُُ�انُ 5ُْ" َ�ِ�ْ(� إََِ44. 
 
 

11) ImāmAbū Ya’la (w. 307 H)meriwayatkan 1 hadisdalam Musnad Abī Ya’la 

al-Mawshilī juz 11 musnad Abū Hurayrahhadis no. 6184 sebagai berikut: 


aِ-َ "ْ�َ ، 3ْ-3ُ 5ُْ" آَْ(َ;�ن َ�ْ" أ�5َِ ِ��3َ>َ�� أ8َ �ْ5َُHَ ، �َJَ)َْنُ 5ُْ" أ�5َِ ش�	َYْ�ُ ��َ<َ�3Hَ
�زِمَ ، َ�ْ" أ�5َِ هَُ�ْ-َ�ةَ َ%�لَ   Hَ :    ُRا ���*َ Rِلَ رَُ�ْ�لُ ا�
�6ُ�ْ�ا مَْ�َ?�آُْ	َ��   :  َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ�َ%َ

(ُ��
� ا�
 .45إَِ
َ) إِ
12) ImāmIbnuHibbān (w. 254 H)meriwayatkan 2 hadisdalamShahīh Ibn 

Hibbān juz 7 dalam kitāb al-janāiz fashl fī al-muhtadhar dzikr al-amr 

bitalqīn asy-syahādat man hadharathu al-maniyyathadis no. 3003 dan no. 

3004 sebagai berikut: 

�ّw��3َ>َ�� Hَِ	ْ(3 5ِْ" مَْ;3َLَةَ ، َ%�لَ      :  َ%�لَ أJَ8ََْ�نَ� إ5َِْ�اهِْ(ُ� 5ُْ" إِْ�َ_�قَ اuن	Hَ :
�GNَ	ُ
�3َ>َ�� 5ِْ ُ� 5ُْ" اْHَ   َل��رَةَ َ%�لَ      : 7ِ ، َ%	َ�ُ "ِ5ْ �)َ_ْ-َ "ْ�َ �َ�-aِ�َ "ُ5ْ ُرَة�	َ�ُ ��َ<َ�3Hَ :

�لَ رَُ�ْ�لُ اRِ َ*��� اRُ َ�َ�ْ(ِ) وََ����َ   : َ�ِ	Lُْ$ أ5ََ� Lِ�َ(3ٍ اْ
3ْeُرِي� َ%�لَ   %َ :  �
�6ُ�ْ�ا مَْ�َ?�آُْ	َ�َ
(ُ��
� ا�
 .46إَِ
َ) إِ

Riwayat yang lain: 

                                                
44

 Abū al-Qāsim Sulaymān bin Aẖmad ath-Thabrānī(selanjutnya ditulisath-Thabrānī), al-

Mu’jam ash-Shaghīr, juz 2, tahqīq Abī ath-Thaib Syams al-Haq al-‘Azhīm Ābādiy, (Bairūt: Dār 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983), h. 125. 
45

Imām Abū Ya’lā, Musnad Abī Ya’lā al-Mawshilī, juz 11, tahqīq Irsyād, h. 44. 
46

 Al-‘Amīr ‘Alā` ad-Dīn ‘Alī bin Balbān al-Fārisī(selanjutnya ditulisIbnuHibbān), 

ShahīhIbn Hibbān tartīb Ibnu Balbān, tahqīq Syu’ayb al-Arnauth(selanjutnya ditulis Syu’ayb), juz 

7, (Bairūt: Mu`sasat ar-Risālat, 1993), h. 271. 
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�لَ  أJَ8ََْ�نَ� أHََْ	3ُ 5ُْ" مَُ_	�3ٍ  %َ ، �%ِ�ِ� 
�3َ>َ�� مَُ_	�3ُ 5ُْ" َ-ْ_َ(� ا
�mهِْ�ّ� ،   :  5ُْ" اHَ
�رِِ�� ، َ%�لَ     : َ%�لَ Nَ
�3َ>َ�� مَُ_	�3ُ 5ُْ" إِْ�َ	�ِ�ْ(7َ اHَ :   "ْ�َ َْ�رUُ�َْم "ْ�َ Qْ�رِي�Y
�3َ>َ�� اHَ

�
َ�ُ�ْ�لُ اRِ َ*��� اRُ َ�َ�ْ(ِ)  : لَ هَِ��لَ 5ِْ" َ-َ;�ف ، َ�ْ" اuََ��ُّ ، َ�ْ" أ�5َِ هَُ�ْ-َ�ةَ ، َ%َ�%َ
� ا
��ُ) 3َ�ْ�ِ اْ
َ	ْ�تِ ،    :وََ���َ��
ِ�َ�� إَِ
َ) إِEِ	َ�َِ8ُِ� آA َن�� ا
��ُ) ، Vِ1َنَُ) مَْ" آَ�

�6ُ�ْ�ا مَْ�َ?�آُْ	َ�� إَِ
َ) إَِ


zَ مَ� أََ*�5َ)ُ د7َ8ََ ا
��Cََ� َ-ْ�مَ� مِْ" ا
�3هِْ� ، وَإِن� أََ*�7َJْ%َ (ُ5َ ذَ  ِ47. 
 

c. Hadis Ketiga 

Pelacakan melalui lafal �9اdan  (مXآdengan menggunakan kamus hadis dan 

al-Maktabat asy-Syāmilah, maka ditemukan7 buah riwayat dari 6mukharrij; 

yaitu: 

1) ImāmAbū Dāwud (w. 275 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan Abī 

Dāwud padakitāb al-janāiz bāb fī al-talqīnhadis no. 3116 sebagai berikut: 

    3ُJْ�َ ��َ<َ�3Hَ 3ٍ�َeَْكُ 5ُْ" م��_�G
�3َ>َ�� اHَ Q�Lِ	َ;ْ	ِ

3ِJْ�َ "ُ5ْ zُ اْ
َ�ا3ِHِ اِْ��3َ>َ�� مَHَ
"ُ5ْ 3ِ)	ِ_َ
�ذِ 7ٍJَ9َ "ِ5ْ        اْLَُ5ِْ" مُ��ةَ َ�ْ" م �ِ)Yَِآ "ْ�َ bٍ-�ِ�َ �5َِ5ُْ" أ :ُ
ِ�*َ ��ِ<َ�3Hَ �ٍNَLْ9َ 

� ا
��ُ) د7َ8ََ    �
� إَِ
َ) إِ
6َ�لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� مَْ" آَ�نَ 8ِAُ� آََ��مِِ) َ
َ�%َ
�َ��Cَ
 .48اْ

 
 

2) Imāmat-Tirmidzī (w. 279 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan at-

Tirmidzīpadakitāb al-janāiz bābmā jā fī talqīn al-marīdh ‘ind al-mawt wa 

al-du’ā` lahu ‘indahu hadis no. 977 sebagai berikut: 

�3Hَ ٌد��3َ>َ�� هَ��Hَ   ��َ
6َ�لَ َEْ
َ�%َ �َ	َ�َ�َ Qأُم "ْ�َ kٍ)6َِش "ْ�َ |ِ	َ�ْWَ
�وَِ-َ� َ�ْ" اْLَُأ�5َُ م ��َ<َ

�ا 8َْ(ً�ا Vِ1َن�    ُ�6ُ1َ $َ�)	َ
رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� إِذَا GَHَْ�ُ?ْ� اْ
َ	ِ�-َ{ أَوْ اْ

 �6ُ?َ �َ� ُ-َ~م�ُ��نَ َ�َ�� مََ!ِ��َ	َ
� مَ�تَ أ�5َُ َ�َ�َ	َ� أََ?ْ(ُ$ ا
����Jِ َ*��� ا
��ُ)      اْ�	1ََ� $ْ
َ�
�نَ َ%ُ
   (ُ

� وََِ �ْNِ�ْا ���ُ��
َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� $ُ�ْ6ُ1َ َ-� رَُ��لَ ا
��ِ) إِن� أ5ََ� َ�َ�َ	َ� مَ�تَ َ%�لَ �6ُ1َِ
َ� ا

 َ1 $ُ�ْ6ُ1َ $ْ
َ�%َ �ً�َ;َHَ �Jَ6ْ�ُ (ُ�ِْم ��ِJْ6ِ�َْوَأ       (ِ��
Jَ6َ�ْWَِ�� ا
��ُ) مِْ�ُ) مَْ" هَُ� 8َْ(ٌ� مِْ�ُ) رَُ��لَ ا
ُ̀ أُم�        -3ِHَ �;َ)�ِ �5َُلَ أ�%َ Q3ِ�َيWَ
َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ	َ kٌ)6ِ هَُ� ا5ُْ" َ�َ�َ	َ� أ�5َُ وَاِ!7ٍ اْ

ٌ̀ Hََ;ٌ" َ*ِ_(ٌ: وََ%3ْ آَ�نَ ُ-ْ;Qb_َEَ أَنْ ُ-�6�َ            -3ِHَ �َ	َ�َ�َ      �
َ" اْ
َ	ِ�-ُ{ 3َ�ْ�ِ اْ
َ	ْ�تِ َ%ْ�لَ َ
                                                

47
 Imām IbnuHibbān, Shahīh Ibn Hibbān, tahqīq Syu’ayb,juz 7, h. 272. 

48
 Imām Abū Dāwud, Sunan Abī Dāwud, tahqīq al-Albānī, h. 561-562. 
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             ��ِJَ�ْ-َ ��َ1َ zَ
��ْ� 3َLْ5َ ذََِEَ-َ �ْ
َ �� ا
��ُ) و َ%�لَ Lْ5َُ{ أَه7ِْ اْ
Lِْ�ِ� إِذَا َ%�لَ ذَِ
zَ مَ��ةً 1ََ	�
إَِ
َ) إِ
�رَ      Jَ	ُ
Yََ� َ�َ�ْ(ِ) �1ِ هmََا وَرُوِيَ َ�ْ" ا5ِْ" اْْ-ُ �
1َ�َ�ةُ 7َLَ9َ       أَنْ ُ-�6�ََ" وََ
� GَHََ�ْ?ُ) اْ�	
كِ أَن�ُ) َ

  �6َ1َ�لَ َ
ُ) 3ُJْ�َ ا
��ِ) إِذَا ُ%ْ�ُ$ مَ��ةً Wَ1َنَ� َ�َ�� ذَِ
zَ مَ (ِ)ْ�َ�َ �َYَْوَأَآ (ُ��
� ا�
� إَِ
َ) إِ
ر�6�َ-ُ 7ٌ9َُُ�ُ) َ
َ��مٍ وَإِن�َ	� مLََْ�� َ%ْ�لِ 3ِJْ�َ ا
��ِ) إِ  َ5ِ �ْ��
ْ� أََ?ََ   (ُ��
ن�َ	� أَرَادَ مَ� رُوِيَ َ�ْ" ا
����Jِ َ*��� ا

    َ���Cَ
� ا
��ُ) د7َ8ََ اْ�
� إَِ
َ) إِ
َ (ِ
ِ�ْ%َ �ُ8ِA َن� .49َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� مَْ" آَ
 
 

3) ImāmAhmad bin Hanbal(w. 241 H)meriwayatkan 2 hadisdalamMusnad 

Ahmad bin Hanbal juz 5pada musnad Mu’ādz sebagai berikut: 

��َ<َ�3Hَ R3ُ اJْ�َ  ��َ<َ �NَLْ9َ "ُ5ِْا ��ِLْ-َ 3َ)ْ	ِ_َ
َ>ِ�� أ�5ََِ>َ�� مَُ_	�3ُ 5ُْ" 5ٍَْ� أَنَ� 3ُJْ�َ ا
  �ُ)ْYَِآ "ْ�َ bَ-ْ�ِ�َ �5َِا5ُِْ" أ ��ِLْ-َ :ُ
ِ��ذُ �1ِ       َ*Lَُم ��َ
6َ�لَ َ
َ�%َ 7َJَ9َ "ُ5ْ ُذ�Lَُ5ُْ" مَ��ةَ َ�ْ" م

            $ُLْ	ِ�َ 4ُ�ْ	ُُ	ْEُْآُْ�َ$ أَآ �مََ�ضِِ) ِ�َ 3ْ%َ	Lُْ$ مِْ" رَُ�ْ�لُ ا
ّ�) َ*��� ا
ّ�) َ�َ�ْ(ِ) وََ���� شَْ(ً�
         ُ�8ِA َن�
ُ)   رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� َ-6ُْ�لُ مَْ" آََ $ُJَ9َِو (ُ��
� ا�
� إَِ
َ) إِ
 آََ��مِِ) َ

�َ��Cَ
 .50اْ
 

Riwayat yang lain: 

 ��َ<َ�3Hَ R3ُ اJْ�َ :ُ
ِ�*َ "ْ�َ �NَLْ9َ "ِ5ْ 3ِ)ْ	ِ_َ
َ�� 3ُJْ�َ اْ<َ �ِ*ِ�5ُْ" َ>ِ�� أ�5ََِ>َ�� أ5َُْ� َ�
6َ�لَ ا
��Jِّ� َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� مَْ" آَ�نَ     
َ��ذُ َ%Lَُ5ُْ" م��ةَ َ�ْ" م �ُ)ْYَِآ "ْ�َ bَ-ْ�ِ�َ �5َِأ

�َ��Cَ

ُ) اَ $ُJَ9َِو (ُ��
� ا�
� إَِ
َ) إِ
 .8ِA51ُ� آََ��مِِ) َ
 

4) ImāmIbn Abī Syaybah (w. 235 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMushannaf 

Ibn Abī Syaybah juz 4 padakitāb al-janāiz bāb fī talqīn al-mayyithadis no. 

10966sebagai berikut: 

   ��ِ!bِ َ�ْ" زَاذَانَ َ%�لَ مََ" َ%;َ
�ءِ 5ِْ" اMَ�َ "ْ�َ 7ٍ)ْGَ1ُ "ُ5ْ 3ُ�	_َُم ��َ<َ�3Hَ (َ
� إَِ
لَ َ
  ���Cَ
� اRُ 3َ�ْ�ِ مَْ�ِ?ِ) د7َ8ََ اْ�
 52.إِ

 
 

5) Imāmal-Hākimmeriwayatkan satu buah hadisdalamAl-Mustadrak ‘Alā 

ash-Shahīhayn juz 1 padakitāb al-janāizhadis no. 1299 sebagai berikut: 

                                                
49

 Imām at-Tirmidzī, Sunan at-Tirmidzī, tahqīq al-Albānī, h. 233. 
50

 Imām Ahmad bin Hanbal, Musnad Aẖmad bin Hanbal, juz 5, h. 233. 
51

 Imām Ahmad bin Hanbal, Musnad Aẖmad bin Hanbal, juz 5, h. 247. 
52

Imām Ibnu Abī Syaybah, Mushannaf Ibn Abī Syaybah, juz 4, tahqīq Hamad, h. 387. 
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  ��َ<َ ، �ِEَ�ُْ3ُ 5ُْ" م3ِ�َْي 5ِْ" ر	َHَْأ �َ��نِ� ، َ>َ�Jَ*ْuَاه3 ا�a
�3َ>َ�� أ3ُJْ�َ �ْ5َُ اR اHَ
  "ِ5ْ �ِ)ْYَِآ "ْLَJَ-ْ�ِ�َ �5َِ5ُْ" أ :ُ
ِ�*َ ��َ<َ ، �NَLْ9َ "ِ5ْ 3ِ)ْ	ِ_َ
7ِ ، َ>َ�� 3ُJْ�َ ا)ْJَ�ُ
أ5َُْ� َ��ِ*ِ� ا

� ا
��ُ)    مَ��ةَ َ��
� إَِ
َ) إِ
6َ�لَ ا
J�ّّ� َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� مَْ" آَ�نَ 8ِAُ� آََ��مِِ) َ
َ��ذ َ%Lَُم "ْ
 َ���Cَ

ُ) اَ $ُJَ9َِ53و. 

 
 

6) Imāmath-Thabrānī(w. 360 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMu’jam al-

Awsath juz 1 pada bāb al-alif min ismuhu ahmad hadis no. 574 sebagai 

berikut: 

�لَ   %َ �ِ�ِ�6َ
�3َ>َ�� أHََْ	3ُ 5ُْ" اHَ :    َل�نَ� أ5َُْ� اHْuََ�ص ،   : نَ� أ5َُْ� 5َِ��لَ اuَشLَِْ�ي َ%
�ِEَeْJُ
�َ!bِ، َ�ْ" أ�5َِ ا;َ
�ء 5ِْ" اMَ�َ "ْ�َ َل��لَ رَُ�ْ�لُ اR َ*���    : ي ، َ�ْ" َ�ِ�� َ%%َ

َ��رَ   
� ا
��ُ�َ�ْ� َ-7ُ8ُ3ْ ا�
� إَِ
َ) إِ
 .54ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� مَْ" آَ�نَ 8ِAُ� آََ��مِِ) َ
d. Hadis Keempat 

Pelacakan melalui lafal   ��J6
-menggunakan kamus hadis dan al ا
MN�ة dan ا

Maktabat asy-Syāmilah, maka ditemukan2 buah riwayat dari 2mukharrij; yaitu: 

1) Imāmal-Hākimmeriwayatkan 1 hadisdalamAl-Mustadrak ‘Alā ash-

Shahīhayn juz 1 padakitāb al-janāizhadis no. 1305 sebagai berikut: 

   �أJَ8ََْ�نِ� إِْ�َ	�ِ�ْ(7ِ 5ِْ" مَُ_	�3 5ُْ" ا
7GَNَ 5ْ" مَُ_	�3 ا
 �Lَْ�انِ� ، َ>َ�� 39ي ، َ>َ�
�د ، َ>َ�� 3ُJْ�َ ا
a-ْaِLَ 5ْ" مَُ_	�3 ا
3راوردي  	َHَ "5ْ �)ْLَُ5ْ" ن R3ُ اJْ�َ "ِ5ْ �)َ_ْ-َ "ْ�َ ،

�دَة ، َ�ْ" أ5َِْ(ِ) ، أَن ا
���Jِّ َ*��� اRُ َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� Hِْ(َ" َ%3ِمَ اْ
َ	َ�َ-ْ3ِ� Wَ�َلَ َ�ِ"    Eَ%َ �5َِأ

�ا   ُ�� رَُ�ْ�لُ اR، وَأَوَْ*� أَ     : ا
Jََ�اء 5" مLَُْ�وْر ، 6َ1َ-َ zَ
َ (ِYِ�َYَ5ِ �*َْنْ ُ?1ِ�َْ� وَأَو

6َ1َ�لَ رَُ�ْ�لُ اR َ*��� اR َ�َ�ْ(ِ) وََ����      ، �َGَEَHْا ��	
َ �ِ�َJْ6ِ
أََ*�بَ : ُ-�9�َُ) إَِ
� اْ
6َ1َ�لَ        ، (ِ)ْ�َ�َ ��Uَ1َ bََ4ِ3ِ، ُ>�� ذَه
ا
ّ�ُ��� اNِ�ْْ�  : اْ
MْNَِ�ةَ وََ%3ْ رَدَدْتُ َ>Yَ�َُ) َ�َ�� وََ


ُ�َ�ارHَْْ	ُ) ، وَأَد8ِْْ�ُ)   َ   ْ$�َLَ1َ 3ْ%ََو ، zَEَ��9َ55. 
 
 

                                                
53

 Imām al-Hākim, al-Mustadrak ‘Alā Shaẖīẖayn, juz 1, tahqīq ‘Athā, h. 503. 
54

 Ath-Thabrānī, al-Mu’jam al-Awsath, juz 1, tahqīq Abū Mu’ādz dan Abū al-Fadhil ‘Abd 

al-Husayn bin Ibrāhīm al-Husaynī, (Kairo: Dār al-Haramayn, 1995), h. 308. 
55

 Imām al-Hākim, al-Mustadrak ‘Alā Shaẖīẖayn, juz 1, tahqīq ‘Athā, h. 505. 
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2) Imāmal-Bayhaqī(w. 458 H)meriwayatkan 1 hadisdalamAs-Sunan al-

Kubrajuz 3pada kitāb al-janāiz bāb mā yastahib min tawjiyahah nahw al-

qiblat  hadis no. 6604 sebagai berikut: 

�n1ِ أJَ8ََْ�نِ� اِْ�َ	�ِ�ْ(7 5ْ" مَُ_	�3 5ْ" ا
7GَNَ 5ْ" مَُ_	�3      _َ
أJَ8ََْ�نَ� أ3ُJْ�َ �ْ5َُ اR ا
ا
َ Lَْ�انِ� َ>َ�� 39ي َ>َ�� نLَُْ(� مِْ�َ_َ	�د ، َ>َ�� 3ُJْ�َ ا
a-ْaِLَ 5ْ" مَُ_	�3 ا
3راوردي ، َ�ْ"     

"5ْ R3ُ اJْ�َ "ِ5ْ �)َ_ْ-َ    َ3ِم%َ "َ)ْHِ ����ََو (ِ)ْ�َ�َ Rا ���*َ ّ�Jِ��
�دَة ، َ�ْ" أ5َِْ(ِ) ، أَن اEَ%َ �5َِأ 

�ا  ُ�� رَُ�ْ�لُ اR،   : اْ
َ	َ�َ-ْ3ِ� Wَ�َلَ َ�ِ" ا
Jََ�اء 5" مLَُْ�وْر ، 6َ1َ-َ zَ
َ (ِYِ�َYَ5ِ �*َْ1ِ�َْ� وَأَو?ُ

 �	
َ �ِ�َJْ6ِ
6َ1َ�لَ رَُ�ْ�لُ اRِ َ*��� اRُ َ�َ�ْ(ِ) وََ����     وَأَوَْ*� أَنْ ُ-�9�َُ) إَِ
� اْ ، �َGَEَHْا � :
6َ1َ�لَ    ، (ِ)ْ�َ�َ ��Uَ1َ bََ4ِ3ِ، ُ>�� ذَه
ا
ّ�ُ��� اNِ�ْْ�  : أََ*�بَ اْ
MْNَِ�ةَ وََ%3ْ رَدَدْتُ َ>Yَ�َُ) َ�َ�� وََ

     ْ$�َLَ1َ 3ْ%ََو ، zَEَ��9َ (ُ�ْ8ِْوَأَد ، (ُ	ْHَُْ�َ�ار
َ56. 
 
 
 

e. Hadis Kelima 

Pelacakan melalui lafal  ا%�ءوا dan آ�� dengan menggunakan kamus hadisم�?

dan al-Maktabat asy-Syāmilah, maka ditemukan 7 buah riwayat dari 6 mukharrij; 

yaitu: 

1) ImāmAbū Dāwud (w. 275 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan Abī 

Dāwud padakitāb al-janāiz bāb al-qirā`at ‘ind al-mayyit hadis no. 3121 

sebagai berikut: 

�3َ>َ�� ا5ُْ"          Hَ �
َ�%َ ��َLْ	َ
َ��ءِ وَمَُ_	�3ُ 5ُْ" مَ��j اْ
َ	ْ�وَزِيQ اْLَ
�3َ>َ�� مَُ_	�3ُ 5ُْ" اْHَ
�رَكِ َ�ْ" ُ�Jَ	ُ

��3ِ�ْي� َ�ْ" أ5َِ(ِ) َ�ْ" م7ِ6ِLَْ 5ِْ"      اْ�5ِ Pَ)ْ
�نَ وََ	َYْ�ُ �5َِأ "ْ�َ ��	ِ)ْ�E
�نَ ا	َ)ْ�َ

6َ�لَ ا
��Q�Jِ َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� اْ%َ�ءُوا -P َ�َ�� مَْ�َ?�آُْ	َ�هmََا َ
nُNْ ا5ِْ"  
َ��رٍ َ%;َ-َ
َ��ءِLَ
 .57اْ

 
 

                                                
56

 Imām al-Bayhaqī, as-Sunan al-Kubrā, juz 3, h. 539. 
57

Imām Abū Dāwud, Sunan Abī Dāwud, tahqīq al-Albānī, h. 562. 
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2) ImāmIbnu Mājah(w. 273 H)meriwayatkan 1 hadisdalamSunan Ibn Mājah 

juz 1 pada kitāb al-janāiz bāb mā jā fīmā yuqālu ‘ind al-marīdh idzā 

hudhir hadis no. 1448 sebagai berikut: 

�َJَ)َْ5ُْ" أ�5َِ ش �ِ�3َ>َ�� أ5َ �5َُْHَ.�َ<َ   ِرَك�Jَ	ُ
� Q��ِ�َ 5ُْ" اْ
َ_َ;ِ" 5ِْ" شkٍ)6َِ َ�ْ" ا5ِْ" اْ
�نَ   	َYْ�ُ �5َِأ "ْ�َ ��	ِ)ْ�E

��3ِ�ْي�(َ�ْ" ُ�َ�ْ(َ	�نَ ا�5ِ Pَ)ْ
�رٍ    ,َ�ْ" أ5َِ(ِ),)وََ;َ-َ "ِ7ِ6ِ 5ْLَْم "ْ�َ ;  

�لَ %َ:     ��لَ رَُ��لُ ا
��ِ) َ*��� ا
��ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� اْ%َ�ءُوهَ%َ  P- ��ِLْ-َ �ُْآ� .3َ�ْ�ِ58 مَْ�َ?
 

3) ImāmAhmad bin Hanbal(w. 241 H)meriwayatkan 2 hadisdalamMusnad 

Ahmad bin Hanbal juz 5 pada musnad Yasār sebagai berikut: 

�3Hَ R3ُاJْ�َ ��َ<َ�3Hَ �ّ	)Eّ
�ن ا	َ)ْ�َ�ُ ��رَك َ>َ�Jَ	
�رم َ>َ�� 3ُJْ�َ ا
ّ�) 5ِْ" ا� �َ>ِ�� أ�5ََِ>َ�
       ���*َ (ِ�ّ
6َ�لَ رَُ�ْ�لُ ا
َ��ر َ%;َ-َ "ِ76ِ 5ْLَْ3��ّيّ َ�ْ" أ5َِْ(ِ) َ�ْ" م
�5 Pَ)ْ
�ن وََ	َYْ�ُ �5َِأ "ْ�َ

  ِ�Lْ-َ �ُْآ� .P- �59ا
ّ�) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� اِْ%َ�ءُوهَ� َ�َ�� مَْ�َ?
Riwayat yang lain: 

 (�ّ
�ب َ>َ�� 3ُJْ�َ ا�E�ََو (�ّ
�3َ>َ�� 3ُJْ�َا�3Hَ Rَ>ِ�� أ�5ََِ>َ�� َ�ِ�ّ� 5ِْ" إِْ�َ_�ق َ>َ�� 3ُJْ�َ اHَ
"ْ�َ �ّ	)Eّ
�ن ا	َ)ْ�َ�ُ ��رَك أJَ8ََْ�نَJَ	ُ

3��ّيّ َ�ْ" أ5َِْ(ِ) َ�ْ" 5ِْ" اْ�5 P)ْ
�ن وََ	َYْ�ُ �5َِأ 

6َ�لَ رَُ�ْ�لُ ا
ّ�ِ) َ*��� ا
ّ�ُ) َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� اِْ%َ�ءُوْهَ� َ�َ�� مَْ�َ?�آُْ	6َ�لَ             
َ��ر َ%;َ-َ "ِ76ِ 5ْLَْم
P- ��ِLْ-َ (ُYَ-ْ3ِHَ �1ِ ق� .60َ�ِ�ّ� 5ِْ" إِْ�َ_

 
4) Imāman-Nasāī (w. 303 H)meriwayatkan 1 hadisdalamas-Sunan al-Kubra 

juz 9 pada bab mā yuqra`u ‘ala al-mayyit hadis no. 10846 sebagai berikut: 

       R3ُ اJْ�َ ��ِ<َ�3Hَ َل�%َ 3)ْ
ِ�َ
�3َ>َ�� اHَ َل�%َ 3
ِ��رَك أJَ8ََْ�نِ� مَْ_ُ	ْ�د 8َ "ِ5ْJَ	ُ
 5ِْ" اْ
        Rُا ���*َ Rِر أَنَ رَُ�ْ�لُ ا�;َ-َ "ِ5ْ 76ِLَْن َ�ْ" م�	َYْ�ُ �5َِأ "ْ�َ �	)E
�ن ا	َ)ْ�َ�ُ "ْ�َ

    P- �ُْآ� .61َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� َ%�لَ اِْ%َ�ؤُوْا َ�َ�� مَْ�َ?
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 Imām Ibnu Mājah, Sunan Ibn Mājah, juz 1, tahqiq ‘Abd al-Bāqī, h. 465-466. 
59

 Imām Ahmad bin Hanbal, Musnad Aẖmad bin Hanbal, juz 5, h. 26. 
60

 Imām Ahmad bin Hanbal, Musnad Aẖmad bin Hanbal, juz 5, h. 27. 
61

 An-Nasāī, Sunan al-Kubra, tahqīq Hasan ‘Abd ar-Rahmān ‘Am Salabī, (Bairūt: 

Mu`sasat ar-Risālah, 2001), h. 394. 
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5) ImāmIbnuHibbān(w. 254 H)meriwayatkan 1 hadisdalamShahīhIbn Hibbān 

juz 7 padakitāb al-janāiz fashl fī al-muhtadhirhadis no. 3002 sebagai 

berikut: 

�ن� ، َ%�لَ       )Ee;ّ
�ش� اCانُ 5ُْ" مُْ�َ�� 5ُْ" م�َ	ْ�ِ �َ�� أ5َُْ� 5ٍَْ� �3Hَ   "ِ5َْ>: أJَ8ََْ�نَ
�هَِ�ّ� ، َ%�لَ Jَ
�ن ، َ%�لَ : ��8َ�د ا�M6َ
�3َ>َ�� َ-ْ_َ(� اHَ : َل�%َ ، �ّ	ِ)ْEَ
�نُ ا	َ)ْ�َ�ُ ��َ<َ�3Hَ :

�ر ، َ%�لَ       ;َ-َ "ِ7َ6ِ 5ْLَْنُ َ�ْ" م�	َYْ�ُ �ْ5َُأ ��َ<َ�3Hَ :        �َ���ََو (ِ)ْ�َ�َ Rُا ���*َ Rِلَ رَُ�ْ�لُ ا�%َ :
 P- �ُْآ� .62اِْ%َ�ءُوْا َ�َ�� مَْ�َ?

 
6) ImāmIbnu Abī Syaybah(w. 235 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMushannaf 

Ibn Abī Syaybah juz 4 padakitāb al-janāiz bāb mā yuqālu ‘ind al-marīdh 

idzā hudhir hadis no. 10949 sebagai berikut: 

�رَك َ�ْ" ا
Eَْ(ِ	� َ�ْ" أ�5َِ  Jَ	ُ
�3َ>َ�� َ�ِ��� 5ِْ" ا
َ_َ;" 5ِْ" شk)ْ6َِ َ�ْ" ا5ِِْ" اْHَ
       Rُا ���*َ Rِلَ رَُ�ْ�لُ ا��ر َ%�لَ َ%;َ-َ "ِ76ِ 5ْLَْ3ي َ�ْ" أ5َِْ(ِ) َ�ْ" م��
�5 P)ْ
�ن وََ	َYْ�ُ

 .63أُوْهَ� 3َ�ْ�ِ مَْ�َ?�آُْ� َ-P- ��ِLْ  اِْ%َ�:  َ�َ�ْ(ِ) وََ���َ� 
f. Hadis Keenam 

Pelacakan melalui lafaltN8 dan َه�نdengan menggunakan kamus hadis dan 

al-Maktabat asy-Syāmilah, maka ditemukan 2 buah riwayat dari 2 mukharrij; 

yaitu: 

1) ImāmAhmad bin Hanbal(w. 241 H)meriwayatkan 1 hadisdalamMusnad 

Ahmad bin Hanbal juz 4 sebagai berikut: 

�3َ>َ�� 3ُJْ�َا�3Hَ Rَ>ِ�(� أ�5َِ َ>َ�� أ5َُْ� اْ
ُ	ِ�ْ(َ�ةَ َ>َ�� َ*Nَْ�انُ �3Hََ>ِ�� ا
	 (e�أَن�ُ�ْ� Hَ
"ِ5ْ t)G� وا�GH     P- َ3 َ-6َْ�أHَأ �ْ3ّ ��%) 6َ1َ�لَ ه7َْ مِْ�ُE(" اشH �ّ
ِ�	َ�Y
�رِث ا_َ
 ا

�نَ          �لَ 1ََ%َ }J% ��نّ� 1ََ�	�� 5ََ�َ� أَرLِ5َْْ(" مِْ�َ��;

: 5ِْ" شَِ�ْ-: اِ�*َ ��لَ 6ْ1ََ�أهَ%َ
     َ% ��َ5ِ (ُ�ْ�َ tَ�N8ُ $ِ�)	َ

ْ�نَ إِذَا ُ%ِ�َ!ْ$ 3َ�ْ�ِ اُْ�ْ6ُ-َ �e) 	
�لَ َ*Nَْ�ان وََ%َ�أهَ� ِ�ْ(َ;� 5ِْ"     ا

 3JَLَْ3َ�ْ�ِ ا5ِِْ" م �	EَLَ	ُ
 .64اْ
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 Imām IbnuHibbān, Shahīh Ibn Hibbān, tahqīq Syu’ayb,juz 7, h. 269. 
63

 Imām Ibnu Abū Syaybah, Mushannaf Ibn Abī Syaybah, juz 4, tahqīq Hamad, h. 384. 
64

 Imām Ahmad bin Hanbal, Musnad Aẖmad bin Hanbal, juz 4, h. 105. 
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2) Imāmal-‘Asqalānī(w. 852 H)meriwayatkan 1 hadisdalamat-Talkhīs al-

Habīr juz 3, hadis no.2354 sebagai berikut: 


ْ�)) ا
N�دوس((4ُ3ُ�َ َ*�bH وَأِْ�ِ�َ�ْ" َ*Nَْ�ان ا5ِِْ" , مِْ" k-ْ�ِwَ مَْ�وَان 5ِْ" َ�
�  , َ�ْ" شَِ�ْ-: , َ�ْ	ُ�وْ 
َ�
َ�ُ�ْ�لُ اRِ َ*��� اRُ َ�َ�ْ(ِ) : َ�ْ" أ�5َِ ا
�3رْدَاءِ وَ أ�5َِ ذَر َ%َ�%َ
 .65 هَ��نَ اR َ�َ�ْ()ِ  مَ� مِْ" مَ(�ٍ$ َ-ُ	�تُ 1َُ(6َْ�أُ P- 4ُ3َ�ْ�ِ إ�Sِ   : وََ���َ�

 

 

g. Hadis Ketujuh 

Pelacakan melalui lafal4�J%dan �اذآserta lafal lainnyadengan menggunakan 

kamus hadis dan al-Maktabat asy-Syāmilah, maka ditemukan 6 buah riwayat dari 

5mukharrij; yaitu: 

1) Imāmath-Thabrānī(w. 360 H)meriwayatkan 1 hadisdalamal-Mu’jam al-

Kabīr juz 8 pada riwayatSa’īd bin ‘Abd Allāh al-Wadī ‘an Abī Umāmah 

hadis no. 7979 sebagai berikut: 

 "ِ5ْ Pَأ6ِ�َ�ْ5َُْ(7 أَن ��َ<َ�3Hَ ءXL
َ�� مَُ_	�3 5ِْ" ا5َِْ�اهِْ(� 5ِْ" ا<َ ��
�e
َ�َ�� ا
�ش َ>َ�� 3ُJْ�َاR 5ِْ" مَُ_	�3 ا
6�ش� َ�ْ" َ-ْ_َ(� 5ِْ" أ�5َِ     )َ�ِ "ِ7 5ْ)ْ�ِ�َ�� اِْ�َ	<َ �U	_
ا
آ3ُJْ�َ "ِ5ْ 3)ْLِ�َ "ْ�َ �)ْYَِاR اSودي َ%�لَ ش3ْ�َِتُ أ5ََ� أُمَ�مََ� وَهَُ� �1ِ ا
�a�َعِ           

1َ
َ�6َ 
�
�نَ�أَمََ�نَ�رَُ��ُ?َ�ْ	َJِLَ�َUْ�َْنWَ	َ���َ�َ�ِ)ْ�َLَ�ُ�

����Uَ�ِا�
�أَمََ�نَ�رَُ��ُ	َ�ْ*�Lُ�َا5ِ(َNَQEِم�Vذَاأَنَ
   �ْEُ-ْ��;َNَ	ْ
Vذَامَ�َ?3ٌHَWَم8ْV�َِْ�انَُِ�6َNَ	َ���َ�َ�ِ)ْ�َLَ�ُ�

���Uَ�ِاَ

�X1َُ  ا
QEَ�اJْ%َ��َLَ5ُِ�هْ6ُ)َ�ْNَِ	3ُHَWَآُ	ْ )َ
ُ�6ُ)َ�	YُJُ)ْCِ-ُSَ�َ�ُLُ	َ;ْ)َ�ُن�Vِ1َ�ََنXَNُ�ُJُْنXَ1ُ�)َ�ْ6ُ)َ�	Yُِه�ِJْ6َ�َِْ��رَأLَ
�ذْ   ُ�ْ6ُ)َ�ْNََوْن�ُLُ ْ?َXَ�ِْ
َ�َ�ُ�
�َ	َHَِرْش3ِْرWَ
�Xَ1ُنXَNُ�ُJُْنََ�Vِ1َن�ُ�َ(�6ُُ)َ
6َ�3ً�ِاُ>	�َ(�6ُُ-�ِEَ;ْ)َ�ُن�Vِ1َ�ََنXَNُ�ُJُْن
�وَ     ]5�َ�ِ�
�JِEَ)ِْض�َ
Q3نَْ(�شََ��دَةَأَنXَْإَِ
�SV�َا
�ُ�َ�أَن�ُ	َ_	�3ًا3ُJْ�َهَُ�رَُ��ُ
ُ�َ�أَن���ْ	ِ�ِ)ْ�َLَEَ9ْ�َ8َ�آُْ�مَ

  َ*3ِ)َ5ِ�
A�ْ6ُنVِمَ�مً�Vِ1َن�ُ	ْ�ًَ�اوَنَِ(ً�اَ-mُ8ُWْوَا3ٍHِمِْ�ُ�َ	ْ��و5َِ])Jَِ3ٍن�	َ_	و5َُِ��ن5ِْْ�ِ\Xَ�ْم3ِِْ-ً�ِ
ُ�6ُ-َ�َ�ِJِHِ�
َ��مَ�ن3َ�ْ�ِ3ُLِ6ْمَْ�Jِ6ْ�ِwَ36�ُEُ�C_ُ�َ�6
ُ   �ْ�نَ ا(ُCَ)ْCِHَ Rُ دُوْنَُ�َ	ُ)َNَ.

1َُ��نJُُْ�َ_��اءَ  �
�أُم�ِ�َ_��اءََ-َV�ُJُ;ُ�ْ)َN
َ�
�VِNَ�ِنَْ�ْ	َ(Wُ1ْ�ِLْم�6َ�ُ�
�رَُ��َ)َ�ٌ9ُ�َ
َ�6َ1َ66. 
 
 

                                                
65

 Imām IbnuHajaral-‘Asqalānī, at-Talkhīsh al-Habīr, juz 3, tahqīq Muhammad ats-Tsanī, 
h. 1156. 

66
 Ath-Thabrānī, al-Mu’jam al-Kabīr, juz 8, tahqīq Hamdī ‘Abd al-Majīd as-Salafī, 

(Kairo: Maktabat Ibnu Taymiyyah, t.th), h. 298. 
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2) ImāmAn-Nāqid al-Mu`rakh(w. 902 H)meriwayatkan 1 hadisdalamal-

Maqāsid al-Hasanahpada bab harf al-ta` hadīts: talqīn al-mayyit ba’d al-

dufan hadis no. 346 sebagai berikut: 

 k-ْ�ِwَ �1ِ �ِان�َJْMَ
َ��ء ا
َ_ْ	�Uِرَوَا4ُ اLَ
�3َ>َ�� .مَُ_	�3 5ِْ" ا5َِْ�اهِْ(� 5ِْ" اHَ
     "ْ�َ ،�)Yِْ6�ش� َ�ْ" َ-ْ_َ(� 5ِْ" أ�5ََِ آ
�3َ>َ�� 3ُJْ�َ اR 5ِْ" مَُ_	�3 اHَ ش�)َ�ِ "ِ5ْ 7)ْ�ِ�إِْ�َ	

: 3ْتُ أ5ََ� أُمَ�مََ�، وَهَُ� �1ِ ا
�a�َعِ 6َ1َ�لَ     شَِ�: 3ُJْ�َ "ِ5ْ 3)ْLِ�َ اR اuودي ً%�لَ    
  َU�ِ�َ
�
�نَ�أَمََ�نَ�رَُ��ُ?َ�ْ	َJِLَ�َUْ�َْنWَ	َ���َ�َ�ِ)ْ�َLَ�ُ�

����Uَ�ِا�
�أَمََ�رَُ��ُ	َ�ْ*�Lُ�َا5ِ(َNَQEِم�إذَاأَنَ

  ْ	Eُ-ْ��;َNَ	ْ
Vذَامَ�َ?3ٌHَWَم8ْV�َِْ�انَُِ�6َNَ	َ���َ�َ�ِ)ْ�َLَ�ُ�

��ا  ْ�6ُ)َ�	Yُِه�ِJْ6َ�َِْ��رَأLَ	ُْ3ُآHَWَ	ْ6ُ)َ�ْNَِه�ِJْ%َ��َLَ
�Xَ1ُنXَNُ�ُJُْنََ�Vِ1َن�   )َ
6َ�3ً�ِاُ>	�َ(�6ُُ-�ِEَ;ْ)َ�ُن�Vِ1َ�ََنXَNُ�ُJُْنXَ1ُ�)َ
ُ�6ُ)َ�	YُJُ)ْCِ-ُSَ�َ�ُLُ	َ;ْ)َ�ُن�Vِ1َ�ََنXَNُ�ُJُْنXَ1ُ�-َ

 َ
�َ�ُ�
�َ	َHَِرْش3ِْرWَ

Q3نَْ(�شََ��دَةَأَنXَْإَِ
�SV�َا
�ُ�َ�أَ  هَُ(�6ُُ��ْ	ِ�ِ)ْ�َLَEَ9ْ�َ8َ��ذْآُْ�مَُ�ْ6ُ)َ�ْNََوْن�ُLُ ْ?َXَ�ِْ
    َ
A�ْ6ُنVِمَ�مً�Vِ1َن�ُ	ْ�ْ��و5َِ])Jَِ3ٍن�	َ_	و5َُِ��و5َِْ�ِ\Xَ�ْم3ِِْ-ً�]5�َ�ِ�
�JِEَ)ِْض�َن�ُ	َ_	�3ًا3ُJْ�َهَُ�رَُ��ُ
ُ�َ�أَن�

�ً)َ��مَ�ُ?3َ�ْ�ِ3ُLِ6ْم�Eُ�C_ُ�َ�6�ُ�ُْ  رًاوَنَِJِ6ْ�ِMَْن�ِ
ُ�6ُ-َ�َ�ِJِHِ�*َ3ِ)َ5ِ�ْ�نَ اRُ  اَ-mُ8ُWْآQ�َُ�ا3ٍHِمِْ�ُ�َ	ُ)َNَ
   �
���Hَاء1ََُ��نJُُْ�َ_��اءَ .(ُCَ)ْCِHَ دُوْنَُ�َ	َV�ُJُ;ُ�ْ)َ�N
َ�
�VِNَ�ِنَْ�ْ	َ(Lِْ�فْ أ�	Wُم�6َ�ُ�
�رَُ��َ)َ�ٌ9ُ�َ
َ�6َ1َ

67. 
 
 

3) ImāmRānzimeriwayatkan 1 hadisdalamAl-Ahādīts al-Dha’īfat wa al-

Mawdhū’ah juz 2 pada bab mā rawiy fī talqīn al-mayyit ba’da ad-dufan 

hadis no. 272 sebagai berikut: 

َ�ْ" 3ُJْ�َ "ِ5ْ 3)ْLِ�َاR اSودي َ%�لَ ش3ْ�َِتُ أ5ََ� أُمَ�مََ� وَهَُ� �1ِ ا
�a�َعِ     

َ�6َ1َ�NَQEِم�
 Vذَاأَنَ�
�نَ�أَمََ�نَ�رَُ��ُ?َ�ْ	َJِLَ�َUْ�َْنWَ	َ���َ�َ�ِ)ْ�َLَ�ُ�

����Uَ�ِا�
�أَمََ�نَ�رَُ��ُ	َْ*Lُ�َْ�ا5ِ(َ


Vذَامَ�َ?3ٌHَWَم8ْV�َِْ�انُِْ	ْEُ-ْ��;َNَ	Jْ%َ��َLَِ�هْ6ُ)َ�ْNَِ	3ُHَWَآُْ	Lََ��رَأJْ6َ�ِِْ�هِ   َ�6َNَ	َ���َ�َ�ِ)ْ�َLَ�ُ�

���Uَ�ِاَ
)َ�ْ6ُ)َ�	<ُ  َXNُ�ُJُْنXَ1ُ�)َ
6َ�3ً�ِاُ>	�َ(�6ُُ-�ِEَ;ْ)َ�ُن�Vِ1َ�ََنXَNُ�ُJُْنXَ1ُ�)َ
ُ�6ُ)َ�	YُJُ)ْCِ-ُSَ�َ�ُLُ	َ;ْ)َ�ُن�Vِ1َ�ََنXَNُ�ُJُْنXَ1ُ�


Q3نْ    ��ْ	ِ�ِ)ْ�َLَEَ9ْ�َ8َ��ذْآُْ�مَُ�ْ6ُ)َ�ْNََوْن�ُLُ ْ?َXَ�ِْ
َ�َ�ُ�
�َ	َHَِرْش3ِْرWَ
�شََ��دَةَأَنXَْإَِ
�SV�َا
نََ�Vِ1َن�ُ�َ(�6ُُ)َ

A�ْ6ُنVِمَ�مً�Vِ1َن�    ْ��و5َِ])Jَِ3ٍن�	َ_	و5َُِ��و5َِْ�ِ\Xَ�ْم3ِِْ-ً�]5�َ�ِ�
�JِEَ)ِْض�َ
ُ�َ�أَن�ُ	َ_	�3ًا3ُJْ�َهَُ�رَُ��ُ
ُ�َ�أَن�

  ِJ6ْ�ِMَْن�ِ
ُ�6ُ-َ�َ�ِJِHِ�*َ3ِ)َ5ِ�36�َُ��مَ�ن3َ�ْ�ِ3ُLِ6ْمَْ�مُْ�ًَ�اوَنَِ(ً�اَ-mُ8ُWْآQ�َُ�ا3ٍHِمِْ�ُ�َ	Eُ�C_ُ�َ�6
ْ�نَ  ُُ)َNَ
   �1َُ��نJُُْ�َ_��اء .ا(ُCَ)ْCِHَ Rُ دُوْنَُ�َ	�
���Hَاءََ-َV�ُJُ;ُ�ْ)َ
َ�
�VِNَ�ِنَْ�ْ	َ(Wُ1ْ�ِLْم�6َ�ُ�
�رَُ��َ)َ�ٌ9ُ�َ
َ�6َ1َ68. 
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 An-Nāqid al-Mu`rakh Syams ad-Dīn Abī al-Khair Muhammad bin ‘Abd ar-Rahmān as-

Sakhāwī, al-Maqāshid al-Hasanah, tahqīq ‘Abd Allāh Muhammad ash-Shiddīq dan ‘Abd al-

Wahhāb ‘Abd al-Lathīf, (Bairut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1979), h. 162. 
68

 Rānzi Khālid Hāji Hasan, Al-Ahādīts adh-Dha’īfat wa al-Mawdhū’ah, juz 2, (Riyādh: 

Maktabah al-Ma’ārif, 2008). h. 879. 
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4) Syaikh Ismā’īl bin Muhammad al-Ajlūnī (w. 1162 H)meriwayatkan 1 

hadisdalamKasyf al-Khafā` pada bab talqīn al-mayyit ba’da al-dufanhadis 

no. 1016 sebagai berikut: 

3ُ اR اuودي أَن�ُ) َ%�لَ ش3ْ�َِتُ أ5ََ� أُمَ�مَ� وَهَُ�   Jْ�َ "ِ5ْ 3)ْLِ�َ "ْLَرَوَا4ُ ا
JْMََ�انِ(
�1ِ ا
�a�َعِ 


َ�6َ1َ 
�
�نَ�أَمََ�نَ�رَُ��ُ?َ�ْ	َJِLَ�َUْ�َْنWَ	َ���َ�َ�ِ)ْ�َLَ�ُ�

����Uَ�ِا�
�أَمََ�نَ�رَُ��ُ	َ�ْ*�Lُ�َا5ِ(َNَQEِم�Vذَاأَنَ
HَWَ?َ�
Vذَامََ�6َNَ	َ���َ�َ�ِ)ْ�َLَ�ُ�
3ٌم8ْV�َِْ�انُِْ	ْEُ-ْ��;َNَ	Jْ%َ��َLَِ�هْ6ُ)َ�ْNَِ	3ُHَWَآُْ	Lََ��رَأJْ6َ�ِِْ�هِ   َ
���Uَ�ِا

 ُN�ُJُْنXَ1ُ�)َ
6َ�3ً�ِاُ>	�َ(�6ُُ-�ِEَ;ْ)َ�ُن�Vِ1َ�ََنXَNُ�ُJُْنXَ1ُ�)َ
ُ�6ُ)َ�	YُJُ)ْCِ-ُSَ�َ�ُLُ	َ;ْ)َ�ُن�Vِ1َ�ََنXَNُ�ُJُْنXَ1ُ�)َ�ْ6ُ)َ�ِ�	<ُ

Q3نَْ(�شََ��دَةَأَنXَْإَِ
Sَ    V�َنََ�Vِ1َن�ُ���ْ	ِ�ِ)ْ�َLَEَ9ْ�َ8َ��ذْآُْ�مَُ�ْ6ُ)َ�ْNََوْن�ُLُ ْ?َXَ�ِْ
َ�َ�ُ�
�َ	َHَِرْش3ِْرWَ
ُ�6ُ)َ

    A�ْ6ُ
ْ��و5َِ])Jَِ3ٍن�	َ_	و5َُِ��و5َِْ�ِ\Xَ�ْم3ِِْ-ً�]5�َ�ِ�
�JِEَ)ِْض�َنVِمَ�م�Sًا
�ُ�َ�أَن�ُ	َ_	�3ًا3ُJْ�َهَُ�رَُ��ُ
ُ�َ�أَن�
 ُ�Eُ�C_ُ�َ�6�ُ�َْ3َ�ْ�ِ3ُمLِ6ْن�	َ6ْ�ِMَْن�ِ
ُ�6ُ-َ�َ�ِJِHِ�*َ3ِ)َ5ِ�ْ�نَ   اVِ1َن�ُ	ْ�ًَ�اوَنَِ(ً�اَ-mُ8ُWْآQ�َُ�ا3ٍHِمِْ�ُ�َ	ُ)َNَ

   �
�VِNَ�ِنَْ�ْ	َ(Lِْ�فْ  .ا(ُCَ)ْCِHَ Rُ دُوْنَُ�َ	�
�رَُ��َ)َ�ٌ9ُ�َ
َ�6َ1َ
 ��Hَ�
َV�ُJُ;ُ�ْE�N
َ� .69اء1ََُ��نJُُْ�َ_��اءَا�	Wُم�6َ�ُ

 
 

5) ImāmAlā`u ad-Dīn (w. 975 H)meriwayatkan 2 hadisdalamKanz Al-‘Umāl 

juz 2 pada bab al-talqīn hadis no. 42406dan no. 42934 sebagai berikut: 

إِذَا مَ�تَ أ3ٌHََ مِْ" إ8َِْ�انُِْ� Yَ�َ1َْ�ُ?ْ� َ�َ�ْ(ِ) ا
QEَ�ابُ 1َْ�َ(6ُْ� ر7ٌ9َُ مِْ�ُْ� 3َ�ْ�ِ رَأِْ�ِ) ُ>��        
 7ْ6ُ)َ
�نُ ا5ِْ" 1َُ��نََ� : ُِ�َ1ُ �-َ !    7ْ6ُ)َ
َ ��<ُ ، bُ)ْCِ-َ �
َ "ِْ
1َُ��نُ ا5ْ"ِ : 1َِ�ن�ُ) َ-ْ;َ	ُ� وََ �1َُ��نََ� َ-  !

7ْ6ُ)َ
ِ ��<ُ ، �;ً
ِ��نُ ا5ِْ" 1َُ��نََ� : 1َِ�ن�ُ) َ-ْ;Eَِ�ي 9َُ�َ1ُ ��ن�ُ) َ-6ُْ�لُ ! َ-ِ1َ :  Rُا zَ	َHَِر �! أَرْش3ََنَ
    7ْ6ُ)َ
� َ?ْ Lُُ�وْنَ ، ُ>�� ِ
َ "ِْ
� إِ
َ      : وََ
� اRُ اُذْآُْ� مَ� 8ََ�9َْ$ َ�َ�ْ(ِ) مَِ" ا
Q3نَْ(� شََ��دَةَ أَنْ َ�
َ) إِ

           �ْ�َ��مِ دِْ-ً��ِ
ْ�� و5َِ])Jَِ3ٍ ن�	َ_	و5َُِ �، وَأَن� مَُ_	�3ًا 4ُ3ُJْ�َ وَرَُ�ْ�ُ
ُ) ، وَأَن�zً رَضِْ(َ$ 5ِ�Rِ ر5ًَ
�
A�ْ6ُنِ إِمَ�مًْ��JِHِِ) ُ>��      .و5َِ*َ 5َِ(3ِ ��ن�ُ) إِذَا 7َLَ1َ ذَِ
zَ أmَ8ََ مُْ�ًَ� وَنَِْ(ً� أ3َHََهَُ	ِ1َ   (ُ
:  َ-6ُْ�لُ َ

 (ُEُ�CHُ "َ�6
ُ 3ْ6َ1َ (ِ5ِ �ُ�َUَْن �َ" ا�a�َ Rو�79ََ َ
Eُ�CHُ (ُ�َ�6ُ)   ! ا8ََْ�جَ 5َِ�� مِْ" 3ِ�ْ�ِهmََا ، مَِ
وََ
   7ٌ9ُ�َ
َ� .70اَنَْ;Jَُ) إَِ
� ��Hَاءٍ : َ%�لَ  ! Wَْ�ِ�فْ أُم�ُ)  َ�ْ	1َِ�نْ! َ-� رَُ�ْ�لُ اR   : دُوْنَُ�ْ� َ%

 
Riwayat yang lain: 
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 Ismā’īl bin Muhammad al-Ajlūnī, Kasyf al-Khafā wa Muzīl al-Ibās, (Kairo: Maktabat 

al-Qudsī, t.th), h. 315. 
70

 ‘Alā`u ad-Dīn ‘Alī al-Muttaqī bin Hām ad-Dīn bin al-Qādhī ‘Abd al-Malik bin Qādhī 
(selanjutnya ditulis ‘Alā`u ad-Dīn), Kanz al-‘Umāl fī Sunan al-Qawāl wa al-Fa’āl, juz 2, cet. ke-

3(Bayt al-Afkār ad-Dauliyyah, 2005), h. 2050. 
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 ْ)Lِ�َ "ْ�َ   َل�� Lِ�َْ(3ُ : ش3ْ�َِتُ أ5ََ� أُمَ�مََ� وَهَُ� �1ِ ا
�a�َعِ 6َ1َ�لَ ِ
�   : 3ٍ اuَمَِ�ي َ%-َ
1َ�Lَ1ُْ�ْ�ا �5ِ  !  Q$ِم �
����Uَ�ِا
�Lَ�َُ�ْ(ِ�َ�َ����َ إِذَا أَنَ�
�لَ   آََ	�أَمََ�نَ�رَُ��ُ%َ ، 

��َ
َ�َ���َ�َ�ِ)ْ�َLَ�ُ�

����Uَ�ِا�
3ٌHَ مِْ" إ8َِْ�انُِْ� Eُ-ْ�َ;َ1َْ� َ�َ�ْ() ا
QEَ�ابُ 1َْ�َ(6ُْ�     إِذَا مَ�تَ أَ : رَُ��ُ
    7ْ6ُ)َ
�نُ ا5ِْ" 1َُ��نََ� : ر7ٌ9َُ مِْ�ُْ� 3َ�ْ�ِ رَأِْ�ِ) ُ>�� ُِ�َ1ُ �-َ !  ��<ُ ، bُ)ْCِ-َ �
َ "ِْ
�ن�ُ) َ-ْ;َ	ُ� وََِ1َ

 7ْ6ُ)َ
1َُ��نُ ا5ِْ" 1َُ��نََ� : ِ ��ن�ُ) َ-ْ;Eَِ�ي! َ-ِ1َ7ْ6ُ)َ
ِ ��<ُ ، �;ً
ِ�5ِْ" 1َُ��نََ� :  9َ��نُُ�َ1ُ ��ن�ُ) -�6ل  ! َ-ِ1َ
 :    Rُا zَ	َHَِر �
َ(7ْ6ُ  !أَرْش3ِْنَِ ��<ُ :         ��
� إَِ
َ) إِ
اُذْآُْ� مَ� 8ََ�9َْ$ َ�َ�ْ(ِ) مَِ" ا
Q3نَْ(� شََ��دَةَ أَنْ َ

ْ�َ��مِ دِْ-ً��   اRُ ، وَأَن� مَُ_	�3ًا 4ُ3ُJْ�َ وَرَُ�ْ�ُ
ُ) ، وَأَن�       �ِ
ْ�� و5َِ])Jَِ3ٍ ن�	َ_	و5َُِ �zً رَضِْ(َ$ 5ِ�Rِ ر5ًَ
�
A�ْ6ُنِ إِمَ�مًْ��JِHِِ) ُ>�� َ-6ُْ�لُ َ
ُ)         .و5َِ*َ 5َِ(3ِ ��ن�ُ) إِذَا 7َLَ1َ ذَِ
zَ أmَ8ََ مُْ�ًَ� وَنَِْ(ً� أ3َHََهَُ	ِ1َ :

  ِ5 �ُ�َUَْن �
Eُ�CHُ "َ�6ُ)   ا8ََْ�جَ 5َِ�� مِْ" 3�ْ�ِهmََا ، مَُ )    ! ِ) 3ْ6َ1َُCَ(ْCِ_َ�ُ�
ْ�نَ اُ)َ1َ
�6َ1�لَ َ
ُ�َ�7ٌ9ُ   .دُوْنَُ�َ	 :   Rرَُ�ْ�لُ ا � .71اَنَْ;Jَُ) إَِ
� ��Hَاءٍ : َ%�لَ ! Wَْ�ِ�فْ أُم�ُ)  َ�ْ	1َِ�نْ! َ-

 

 

C. Analisa Hadis-hadis Talqīn 

1. Hadis Pertama 

Dari pen-takhrīj-an ditemukan sebanyak 8 jalur hadis dari 5 orang 

mukharrij yakni: 

a. Imāmat-Tirmidzī dalam Sunan at-Tirmidzī1 riwayat. 

b. ImāmIbnu Mājah dalam Sunan Ibn Mājah1 riwayat. 

c. ImāmAẖmad bin Hanbal dalam Musnad Aẖmad bin Hanbal4 riwayat. 

d. Imāmal-Hākim dalam al-Mustadrak ‘Alā ash-Shahīhayn1 riwayat. 

e. ImāmAbū Ya’la dalam Musnad Abī Ya’la al-Mawshilī1 riwayat. 

Semua mukharrij di atas meriwayatkan hadis ini dari ‘Āisyah. Adapun 

mengenai matannya, hanya 1 riwayat yang memiliki perbedaan, yakni riwayat 

Imāmat-Tirmidzī berupa penambahan kata “ghamarāt al-mawt”. 

Riwayat Imāmat-Tirmidzī menurut SyaikhNāshir ad-Dīn al-Albānī 

danriwayat ImāmIbnu Mājah menurut Syu’ayb al-Arnaūth dkk berstatus 
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 Imām ‘Alā`u ad-Dīn, Kanz al-‘Umāl fī Sunan al-Qawāl wa al-Fa’āl, juz 2, h. 2074. 
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dha’īf.
72

kelemahannya terletak pada Mūsa bin Sarjis. Namun Abū ‘Īsa 

mengatakan riwayat Imāmat-Tirmidzī berstatus hasan shahīh gharīb, dan hasan 

gharībmenurut Nāshir ad-Dīn al-Albānī dalam Misykāt al-Mashābīẖkarya 

Muẖammad bin ‘Abd Allāh al-Khathīb at-Tabrīzī dan MuhammadSyākir.
73

 

Mushthafa ‘Abd al-Qādir ‘Athāmengomentari riwayatal-Hākimbahwa 

hadis ini bersanad shahīh.
74

Adapun MuhammadSyākir mengatakan riwayat 

ImāmAẖmad bin Hanbal sanadnya hasan, beliau mengatakan bahwa Mūsa bin 

Sarjis seorang yang tidak diketahui keadilan dan kecacatannya (mastūr).
75

 Dan 

riwayat ImāmAbū Ya’lasanadnya dha’īf, ke-dha’īf-annya terletak pada Rasyidīn 

bin Sa’ad dan Mūsa bin Sarjis karena mereka seorang yang mastūr.
76

 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa hadis tentang doa 

yang dianjurkan Nabi saw. ketika sedang sakit parah dan tidak tersembuhkan 

berstatus hasan shahīhsehingga boleh untuk diamalkan (ma`mūl). 

 

2. Hadis Kedua 

Dari pen-takhrīj-an ditemukan sebanyak 21 jalur hadis dari 12 orang 

mukharrij yakni: 

a. ImāmMuslim dalam Shahīh Muslim2 riwayat. 
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Al-Albānī, Dha’īf al-Jāmi’ ash-Shaghīr wa Ziyādah ‘al-Fatẖ al-Kabīr’, cet ke-

3,(Bairūt: al-Maktabah al-Islāmī, 1988), h. 166; Al-Albānī, Dha’īf Sunan at-Tirmidzī, juz 1, 

(Riyādh: Maktabah al-Islāmī, 2000), h. 103; dan Imām Ibnu Mājah, as-Sunan, juz 2, tahqīq 

Syu’ayb, dkk, (Bairūt: mu`sasat ar-Risālah, t.th), h. 546. 
73

Al-Albānī, Dha’īf Sunan at-Tirmidzī, juz 1, h. 103; Muẖammad bin ‘Abd Allāh al-

Khathīb at-Tabrīzī, Misykāt al-Mashābīẖ, jilid 1, cet. 2, tahqīq al-Albānī, (Bairūt: al-Maktab al-

Islāmī, 1979), h. 492-493; dan al-Imām Aẖmad binHambal, Musnad Ahmad bin Hambal, juz 17, 

tahqīq Ahmad Muhammad syākir, (Kairo: Dār al-al-Hadīts, 1995), h. 307. 
74

Imām Al-Hākim, al-Mustadrak ‘Alā Shaẖīẖain, juz 3, tahqīq ‘Athā, h. 58. 
75

 Imām Ahmad bin Hanbal, Musnad Aẖmad bin Hanbal, juz 17, tahqīqSyākir, h. 307. 
76

Imām Abū Ya’lāMusnad Abī Ya’lā al-Mawshilī, juz 8, tahqīq Husayn Salīm Asad, 

(Bairūt: Dār al-Ma`mūn, 1986), h. 9 dan 144. 
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b. ImāmAbū Dāwud dalamSunan Abī Dāwud 1 riwayat. 

c. Imāmat-Tirmidzī dalam Sunan at-Tirmidzī1 riwayat. 

d. Imāman-Nasāī dalam Sunan an-Nasāī 2 riwayat. 

e. ImāmIbnu Mājah dalam Sunan Ibn Mājah2 riwayat. 

f. ImāmAẖmad dalamMusnad Aẖmad bin Hanbal1 riwayat. 

g. ImāmIbnu Abī Syaybah dalamMushannaf Ibn Abī Syaybah3 riwayat. 

h. Imāmal-Bayhaqī dalam As-Sunan al-Kubra 2 riwayat. 

i. Imām‘Abd ar-RazzāqdalmMushannaf ‘Abd ar-Razzāq3 riwayat. 

j. Imāmath-Thabrānīdalam al-Mu’jam ash-Shaghīr 1 riwayat. 

k. ImāmAbū Ya’ladalam Musnad Abī Ya’la al-Mawshilī1 riwayat. 

l. ImāmIbnuHibbāndalam Shahīh Ibn Hibbān 2 riwayat. 

Terdapatbeberapa sumber yang diambil oleh para mukharrij di atas, yakni: 

1) jalur  Abū Hurayrah diriwayat oleh Imām Muslim, ImāmIbnu Mājah, Imām 

Ibnu Abū Syaybah, Imāmal-Bayhaqī, Imām ath-Thabrānī, ImāmAbū Ya’la, dan 

ImāmIbnuHibbān; 2) jalur Abū Sa’īd al-Khudrī diriwayat oleh Imām Muslim, 

Imām Abū Dāwud, Imām at-Tirmidzī, Imām an-Nasāī, ImāmIbnu Mājah, 

ImāmAhmad bin Hanbal, ImāmIbnuAbūSyaybah, Imāmal-Bayhaqī, dan Imām 

IbnuHibbān; 3) jalur ‘Āisyah diriwayat oleh Imām an-Nasāī, dan 

ImāmIbnuAbūSyaybah; 4) jalur ‘Alqamah, Qatādah, dan IbnuMas’ūd diriwayat 

oleh Imām‘Abd ar-Razzāq. 

Adapunmengenai matannya, terdapat beberapa riwayat yang berbeda dan 

penambahan kata, namun tidak merubah makna yang dimaksud, pebedaannya 

terletak pada kata “mawtākum”, pada riwayat Imām an-Nasāī dari jalur ‘Āisyah 
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ditulis “halkākum” dan riwayat Imām‘Abd ar-Razzāq dari jalur Qatādah ditulis 

“amwātakum”. Penambahankata “qawla” diantara kata “mawtākum” dan lā ilāha 

illā Allāh diriwayatkan oleh riwayat Imām an-Nasāī dari jalur ‘Āisyah, 

ImāmAhmad bin Hanbal dan Imām IbnuHibbān dari jalur AbūSa’īd al-Khudrī. 

Dansatu riwayat yang sangat berbeda tapi maksudnya masih sama yakni riwayat 

Imām‘Abd ar-Razzāq dari jalur ‘Alqamah yang berbunyi “laqqinunīlā ilāha illā 

Allāh 'inda mawtī.” 

Mengenai kualitas hadis ini dari semua riwayatdi atas tidak semuanya 

penulis temukan penilaian dari kritikus hadis.Hadis jalur‘Āisyah dan 

AbūHurayrah yang diriwayatkanImām Abū Dāwud,Imām at-Tirmidzī,Imām an-

Nasāī,ImāmIbnu Mājah, Imām Abū Ya’la, Imām‘Abd ar-Razzāq,dan Imām 

IbnuHibbāndinilai shaẖīẖ olehal-Albānī.77
 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa hadis tentang 

talqīnakan menghadapi kematian yang dianjurkan Nabi saw. berstatus 

shahīhsehingga boleh untuk diamalkan (ma`mūl). 

 

3. Hadis Ketiga 

Dari pen-takhrīj-an ditemukan sebanyak 7 jalur hadis dari 6 orang 

mukharrij yakni: 

                                                
77

 Imām Abū Dāwud, Sunan Abī Dāwud, tahqīq al-Albānī, h. 562; Al-Albānī, Shaẖīẖ 

Sunan at-Tirmidzī, juz 1, h. 501; Al-Albānī, Shaẖīẖ Sunan al-Nasā`ī, juz 2, (Riyādh: Maktabah 

al-Islāmī, 1998), h. 7; Al-Albānī, Shaẖīẖ Sunan Ibn Mājah, juz 2, (Riyādh: Maktabah al-Islāmī, 
1997), h. 7;  Al-Albānī, Irwa`u al-Ghalīl Fī Takhrīj Aẖādīts Manār as-Sabīl, juz 3, (Bairūt: al-

Maktab al-Islāmī, 1979), h. 205; Imām ‘Abd ar-Razzāq, al-Mushannaf, tahqīq Habīb ar-Rahmān, 

h. 387; Imām Ibnu Hibbān, Shahīh Ibn Hibbān, juz 7, h. 272; Imām Abū Ya’lā, Musnad Abī Ya’lā 

al-Mawshilī, juz 11, tahqīq Irsyād, h. 44; danAl-Albānī, Silsilat al-Aẖādīts ash-Shaẖīẖah, jilid 1, 

(Riyādh: Maktabat al-Ma’ārif, 1995), h. 836. 
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a. ImāmAbū DāwuddalamSunan Abī Dāwud 1 riwayat. 

b. Imām at-Tirmidzīdalam Sunan at-Tirmidzī1 riwayat. 

c. ImāmAhmaddalam Musnad Ahmad bin Hanbal 2 riwayat. 

d. Imām Ibnu Abū SyaybahdalamMushannaf Ibn Abī Syaybah1 riwayat. 

e. Imāmal-Hākimdalam Al-Mustadrak ‘Alā ash-Shahīhayn 1 riwayat. 

f. Imāmath-Thabrānīdalam Mu’jam al-Awsath 1 riwayat. 

Terdapatbeberapa sumber yang diambil oleh para mukharrij di atas, yakni: 

1) jalur Mu’ādz bin Jabal diriwayat oleh ImāmAbū Dāwud, ImāmAhmad bin 

Hanbal (kedua riwayatnya), dan Imāmal-Hākim; 2) jalur UmmiSalamah diriwayat 

oleh Imām at-Tirmidzī; 3) jalur Zādzān diriwayat oleh Imām Ibnu Abū Syaybah; 

4) jalur ‘Alī diriwayat oleh Imāmath-Thabrānī. 

Adapunmatannya, meski terdapat perbedaan penulisan kata, namuntidak 

merubah makna yang dimaksud. Kata “kalāmihi” hanya riwayat Imām at-Tirmidzī 

yang beda, yakni ditulis “qawlihi”dan pada kata “dakhal al-jannah”, kedua 

riwayat ImāmAhmad bin Hanbal ditulis “wajibat lahu al-jannah”, sedangkanpada 

riwayatImāmath-Thabrānī“lam yadkhul an-nār”.Perbedaan paling jelas terlihat 

pada riwayat Imām Ibnu Abī Syaybah yakni berbunyi “man qāla lā ilāha illā 

Allāh ‘ind mawtihi dakhal al-jannah”. 

Mengenai kualitas hadis ini, yang penulis temukan adalah riwayat 

ImāmAbū Dāwuddan Imām at-Tirmidzī menurut al-Albānī, serta riwayat Imāmal-
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Hākim menurut ‘Athā, hadis ini berstatus shaẖīẖ.
78

Dengan demikian, dapat 

diambil kesimpulan bahwa hadis ini berstatus shahīhdan bersifat ma`mūl. 

4. Hadis Keempat 

Dari pen-takhrīj-an ditemukan sebanyak 2 jalur hadis dari 2 orang 

mukharrij yakni: 

a. Imāmal-Hākimdalamal-Mustadrak ‘Alā ash-Shahīhayn 1 riwayat. 

b. Imāmal-Bayhaqīdalamas-Sunan al-Kubra 1 riwayat. 

Dua Mukharrijdi atas meriwayatkan hadis ini dari jalur yang sama yakni 

AbūQatādah dari Ayahnya dengan teks matanyang sama. Riwayat ImāmAl-

Hākim dikatakan shahīholehal-Albānī dan ‘Athā. Menurut ‘Athā ke-shahīh-

annyasesuai syarat Imām al-Bukhārīdan Imām Muslim.
79

 Maka hadis ini jelas 

boleh untuk diamalkan. 

 

5. Hadis Kelima 

Dari pen-takhrīj-an ditemukan sebanyak 7 jalur hadis dari 6 orang 

mukharrij yakni: 

a. ImāmAbū DāwuddalamSunan Abī Dāwud 1 riwayat. 

b. ImāmIbnu Mājahdalam Sunan Ibn Mājah1 riwayat. 

c. ImāmAhmaddalam Musnad Ahmad bin Hanbal2 riwayat. 

d. Imāman-Nasāī dalam as-Sunan al-Kubra 1 riwayat. 
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Al-Albānī, Shaẖīẖ Sunan Abī Dāwud, juz 2, (Riyādh: Maktabat al-Ma’ārif, 1998), h. 

279; Imāmat-Tirmidzī, Sunan at-Tirmidzī, tahqīq al-Albānī, h. 233; At-Tabrīzī, Misykāt al-

Mashābīẖ, jilid 1, tahqīq al-Albānī, h. 509; Al-Albānī, Irwa`u al-Ghalīl,juz 3, h. 149-150; dan 

Imāmal-Hākim, al-Mustadrak ‘Alā Shaẖīẖain, juz 1, tahqīq ‘Athā, h. 503. 
79

Al-Albānī, Irwa`u al-Ghalī, juz 3, h. 152; dan Imām al-Hākim, al-Mustadrak ‘Alā 

Shaẖīẖayn, juz 1, tahqīq ‘Athā, h. 505. 
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e. ImāmIbnuHibbān dalam Shahīh Ibn Hibbān 1 riwayat. 

f. ImāmIbnu Abī Syaybah dalamMushannaf Ibn Abī Syaybah 1 riwayat. 

Riwayatpara mukharrij di atas, semuanya berasal dari jalur Ma’qil bin 

Yasār. Perbedaanpenulisan matan juga terdapat diantara riwayat-riwayat hadis ini, 

riwayat ImāmIbnu Mājah,Imāman-Nasāī, dan ImāmIbnuHibbān menggunakan 

kata “iqra`ū”, sedang lainnya, yakni riwayat ImāmIbnu Mājah, ImāmAhmad 

binHanbal, dan ImāmIbnu Abū Syaybah ditulis dengan kata “iqra`ūha”. 

Adapunkata “yāsīn” hanya riwayat ImāmAbū Dāwudyang menulisnya setelah 

kata “iqra`ū”, sedang yang lain ditulis diakhir matan. 

Kualitas hadis ini pada riwayat ImāmAbū Dāwud, ImāmIbnu Mājah, 

Imāman-Nasāī,ImāmIbnuHibbānberstatusdha’īf,kelemahannya terletak pada Abū 

‘Utsmān.
80

 Karena ke-dha’īf-an hadis ini diketahui, maka dapat diambil simpulan 

bahwa hadis tersebut dapat dikatakan ma’mūl, yang berarti boleh untuk 

diamalkan. 

 

6. Hadis Keenam 

Dari pen-takhrīj-an ditemukan sebanyak 2 jalur hadis dari 2 orang 

mukharrij yakni: 

a. ImāmAhmaddalam Musnad Ahmad bin Hanbal1 riwayat. 

b. Imāmal-‘Asqalānīdalam at-Talkhīs al-Habīr 1 riwayat. 
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Imām Abū Dāwud, Sunan Abī Dāwud, tahqīq al-Albānī, h. 562; Imāmal-‘Asqalānī, at-

Talkhīsh al-Habīr, juz 3, tahqīq Muhammad ats-Tsanī, h. 1156; danImām Ibnu Hibbān, Shahīh Ibn 

Hibbān, juz 7,tahqīq Syu’ayb,h. 269. 
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Dijelaskan oleh Hamzat Ahmad az-Zayn bahwa hadis yang diriwayatkan 

ImāmAhmad dalam Musnadnya bukanlah sebuah hadis, tetapi hanya sebuah 

perkataan Shafwān.
81

Adapun hadis yang berbunyi: 

� هَ��نَ ا
��ُ) َ�َ�ْ() مَ� مِْ" مَ(�ٍ$ َ-ُ	�تُ 1َُ(6ْ   �
 َ�أُ P- 4ُ3َ�ْ�ِ إ

Menurut al-Albānī, hadis tersebut merupakan hadis mawdhū’ (palsu), 

karena pada sanadnya ada rawi yang bernama Marwān bin Sālim; Imām Bukhārī, 

ImāmMuslim, dan ImāmAbū Hātim mengatakan riwayat hadisnya mungkar 

(sangat lemah). Sedangkan Abū ‘Arūbah al-Harrānīdan as-Sājī mengatakan Ia 

seorang pembohong dan pemalsu hadis.
82

 

 

7. Hadis Ketujuh 

Dari pen-takhrīj-an ditemukan sebanyak 7 jalur hadis dari 6 orang 

mukharrij yakni: 

a. Imāmath-Thabrānīdalamal-Mu’jam al-Kabīr1 riwayat. 

b. ImāmAn-Nāqiddalamal-Maqāsid al-Hasanah1 riwayat. 

c. ImāmRānzidalam Al-Ahādīts adh-Dha’īfat wa al-Mawdhū’ah 1 

riwayat. 

d. ImāmFakhr asy-AsyrāfdalamKasyf al-Khafā`1 riwayat. 

e. ImāmAlā`u ad-Dīndalam Kanz Al-‘Umāl 2 riwayat. 

Paramukharrij di atas, semuanya meriwayatkan hadis ini dari jalur 

AbūUmāmah dengan teks matannya sama, hanya riwayat ImāmAlā`u ad-Dīn yang 
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Imām Ahmad bin bin Hanbal, Musnad Aẖmad bin Hanbal, juz 13, tahqīq Hamzat 

Ahmad az-Zayn, (Kairo: Dār al-al-Hadīts, 1995), h. 216. 
82

Al-Albānī, Silsilat al-Ahādīts adh-Dha’īfat wa al-Mawdhū’ah, juz 11, (Riyādh: 

Maktabah al-Ma’ārif, 1992), h. 363; dan Al-Albānī, Irwa`u al-Ghalīl,juz 3, h. 152. 
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menggunakan kata “yasma’u wa lakin yujīb danarsyidnā” sedang yang lain 

dengan kata “yasmauhu wa la yujīb dan arsyid”. 

Riwayat Imāmath-Thabrānīmenurut al-Albānī dalam kitabIrwa`u al-

Ghalīladalahdha’īf.
83

Ibnu Qayyimdan Hamdī ‘Abd al-Majīd as-Salafījuga 

mengatakan hadis ini tidak shahīh.
84

Muhammad bin Lathif ash-Shabāg (pen-

tahqīqad-Durar al-Muntanatsirat) juga menyebutkan demikian.
85

 Demikian juga 

riwayat Imāman-Nāqid,ImāmRānzi, danImāmFakhr asy-Asyrāf berstatus dha’īf.
86
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Al-Albānī, Irwa`u al-Ghalīl,juz 3, h. 205. 
84

 Imām Syams ad-Dīn Abī ‘Abd Allāh Muhammad Abū Bakr (Ibnu Qayyim), Zād al-

Ma’ād, juz 1, tahqīq Syu’ayb al-Arnaūth dan ‘Abd al-Qādir al-Arnaūth, (Bairūt: Mawsusat ar-

Risālah, 1998), h. 504; dan ath-Thabrānī, al-Mu’jam al-Kabīr Juz 8, tahqīq Hamdī, h. 298. 
85

 Al-Imām Jalāl ad-Dīn ‘Abd ar-Rahmān bin Abū Bakr as-Suyūthī, ad-Durar al-

Muntasyirat fī al-Hadīts al-Musytahirat, tahqīq Muhammad bin Lathif ash-Shabāg, (Riyādh: 

Jāmi’at al-Malik, t.th) h. 215. 
86

 An-Nāqid, al-Maqāshid al-Hasanah, tahqīq ‘Abd Allāh Muhammad ash-Shiddīq, h. 

162; Rānzi, Al-Ahādīts adh-Dha’īfat, juz 2, h. 879; Fakhr asy-Asyrāf, Kasyf al-Khafā wa Muzīl al-

Ibās, h. 315. 


